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ABSTRAK

Milda Gusmayanti (1302030028) : Analisis Kemampuan Dasar Siswa Dalam
Menyelesaikan Pecahan Aljabar Pada Siswa SMP Swasta PGRI 3 Medan T.P
2017/2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah Kemampuan Dasar
siswa dalam menyelesaikan soal pecahan aljabar pada siswa SMP Swasta PGRI 3
Medan T.P 2017/2018? Dan apa penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan pecahan aljabar pada siswa SMP Swasta PGRI 3 Medan T.P
2017/2018?

Metode penelitian ini adalah expost fact. Instrument penelitian yang
digunakan adalah Tes, Observasi, dan Angket. Tes yang digunakan adalah tes pada
setiap sub pokok bahasan pecahan aljabar yang berbentuk essay tes dan berjumlah 5
soal pada setiap sub pokok bahasan. Sementara, observasi dilakukan dengan
mengamati kemampuan dasar matematika siswa sesuai indikator. Dan angket
dilakukan untuk mengetahui penyebab kesulitan yang dialami siswa. Subjek
penelitian ini siswa kelas VIII di SMP Swasta PGRI 3 Medan T.P 2017/2018 yang
berjumlah 42 orang, sedangkan objek penelitian ini adalah melihat kemampuan dasar
siswa dalam menyelesaikan soal pecahan aljabar.

Hasil penelitian ini dari 42 orang siswa pada sub pokok bahasan
menyeserhanakan bentuk pecahan aljabar 9 siswa yang mencapai ketuntasan hasil
belajar yaitu 21,43% dan 33 siswa yang tidak mencapai ketuntasan hasil belajar yaitu
78,57%. Selanjutnya pada sub pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bentuk
pecahan aljabar 18 siswa yang mencapai ketuntasan hasil belajar yaitu 42,86% dan 24
siswa yang tidak mencapai ketuntasan hasil belajar yaitu 57,14%. Dan pada sub
pokok bahasan perkalian dan pembagian bentuk pecahan aljabar 26 siswa yang
mencapai ketuntasan hasil belajar yaitu 61,90% dan 16 orang yang tidak mencapai
ketuntasan hasil belajar yaitu 38,10%. Untuk kemampuan dasar siswa dalam setiap
sub pokok bahasan menyelesaikan soal pecahan aljabar yaitu 70,68%. Dan rata — rata
kemampuan dasar siswa dari hasil observasi penalaran yaitu 3,42%. Kesulitan siswa
dalam menjawab soal pecahan aljabar adalah siswa kurang mengerti dengan
penjelasan guru terhadap materi pecahan aljabar yaitu 57,14%. Sedangkan kesulitan
yang dihadapi siswa pada saat mengikuti pembelajaran didalam kelas adalah siswa
kurang memahami pada saat guru menyampaikan pelajaran sebesar 66,66%.

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan dasar siswa dalam menyelesaikan
soal pecahan aljabar masih berada pada kategori Baik. Serta terlihat penyebab
kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal pecahan aljabar pada siswa
kelas V111 di SMP Swasta PGRI 3 Medan T.P 2017/2018.

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Dasar Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Pecahan Aljabar, Kesulitan.
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menyelesaikan skripsi ini. Walaupun dalam wujud yang sederhana. Selanjutnya
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2017/2018”.

Dalam penulisan Skripsi ini penulis menyadari bahwa banyak kesulitan yang
dihadapi, namun berkat usaha dan bantuan dari berbagai pihak akhirnya skripsi ini
dapat penulis selesaikan dengan baik walaupun jauh dari kesempurnaan. Untuk itu
penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran yang sifatnya membangun
untuk kesempurnaan skripsi ini.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Orang tua penulis Ayahanda Misdianto dan Ibunda Nursiti yang paling penulis

cintai dan penulis hormati, karena tanpa Ayahanda dan Ibunda penulis tidak bisa



seperti sekarang ini. Terima kasih banyak telah memberikan motivasi, semangat,
limpah kasih sayang serta doa selama pendidikan hingga skripsi ini terselesaikan.
Bapak Dr. Agussani, M.AP., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Bapak Dr. Elfrianto Nst, S.Pd, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Dr. Zainal Aziz, M.M, M.Si dan Bapak Tua Halomoan Harahap, M.Pd.,
selaku Ketua dan Sekretaris Program Study Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Bapak Drs. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd., selaku dosen Pembimbing Skripsi
yang selama ini telah banyak meluangkan waktu dan memberikan arahan serta
membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh Staf Pengajar Bapak/Ibu dosen dan Karyawan Biro Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Rahmadi, S.Pd, MM selaku Kepala Sekolah SMP Swasta PGRI 3 Medan
yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian
disekolah tersebut.

Bapak Syahdan Tarigan, S.Pd Selaku Guru Matematika di sekolah SMP Swasta
PGRI 3 Medan yang telah memberikan arahan dan dukungan kepada penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh teman — teman Kelas A Pagi Pendidikan Matematika FKIP UMSU

Stambuk 2013.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Teman — teman PPL 1l SMP Swasta PGRI 3 Medan.

Teruntuk adikku tersayang Dwi Wulandari dan Jihan Fadhilla, yang menjadi
salah satu motivasi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

Buat teman — teman vyaitu: Khalidayana, Endah Oktavianty Hsh, Wilna Aprilia
Lubis, Mutia Wulandari, Rafika Sari, Widi Wulandari, Tri Puspita Sari, Fardiah
Arhamni. Terima kasih yang selalu mendukung penulis untuk menyelesaikan
skripsi ini.

Buat teman — teman, yaitu: Alfina Sari Nst, Nadya Al Ghifani, Juli Kartika, dan
Deliana. Terima kasih sudah memberikan semangat dan motivasi kepada penulis.
Buat teman terbaik seperjuangan Nanda Rezky Putra Zuldar. Terima kasih
banyak telah memberikan semangat, motivasi dan membantu penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini.

Buat teman seperjuangan Murdianti dan Rapsanjani Ujung. Terima kasih sudah

bersama — sama dalam menyelesaikan skripsi ini.



Akhir kata penulis kiranya sangat mengharapkan dan menerima Kritikan
maupun saran yang bersifat konstruktif dari semua pihak. Semoga tulisan ini dapat
bermanfaat dan bagi kemajuan pendidikan pada khususnya.

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Medan, Oktober 2017

Penulis

MILDA GUSMAYANTI



DAFTAR ISI

Hal

ABSTRAK e [
KATA PENGANTAR ..o i
DAFTAR ISH e vi
DAFTAR TABEL......ooee e iX
DAFTAR GAMBAR ... X
DAFTAR LAMPIRAN ...t Xi
BAB I PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccccceoiiiiiiiiicccece e 1
B. ldentifikasi Masalah............cccoooiiiiiii 4
C. Pembatasan Masalah ...........ccccoi i 4
D. RUMUSAN MaSalaN .........coiiiiiiice 4
E. TUjuan Penelitian .........ccocoviiieiiiic sttt 5
F. Manfaat Penelitian ... 5
BAB I1  LANDASAN TEORI ... 7
A, KerangKa TeOMLIS.......uiiii ittt e e e eane e 7
1. Pengertian ANaliSIS.........coiviiiiiiieiie e 7

2. Pengertian KemamPUAN ..........cooioiiiiiieiiie e 7

3. Indikator Kemampuan Dasar ..........ccccoveiieiieeiiie e 9

4. Kesulitan Dalam Belajar Matematika ...........cccocovoiiiiiiiinniie e 12

5. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar ...........cccoveiiiiiininneniesien, 15



6. Pecahan AlJabar ... 16

B. Kerangka KonSeptual............cccvoiiiiiiieii i 22
C. Hipotesis TINUAKAN ......cceeiveiieiiee e nre s 22
BAB Il METODE PENELITIAN ....ooiiiiiie e 24
A. Lokasi dan Waktu Penelitian ............cccoereiniiiiiiiinescee e 24

1. LOKaSI PENEITIAN .......cuiiviiciiiiiiceie e 24

2. WaKtU PENEIITIAN ... e 24
B. Subjek dan Objek Penelitian ..........c.cccveiiiieiieiiiic e 24

1. Subjek PeNelitian........ccooveiiiiiiicie s 24

2. ODJEK PeNEIILIAN .....c..eciieiiice et 24
C. Metode PENEIITIAN .......cviiiiieiee e 25
D. Prosedur PENelItIan .........ccoiiiiiiiiiecse e 25
E.  InStrument PENEIILIAN ..........cooiiiiiiiieeee s 27
F. Teknik ANaliSiS Data............ccoueiiiriiieiiriiiieisies e 33
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccooiiiiciees 39
A, Deskripsi Hasil Penelitian ..........ccccooviiiiiiiiiii e 39
B.  ANALISIS DAA.......ccuiiiiiiiiiiei e 40
C. Pembahasan Hasil PENelitian ...........ccccooeiiiiiiiiiiicc e 53
BABYV KESIMPULAN DAN SARAN ...t 55
AL KESIMPUIAN . e e e nrae s 55

Bl AT AN et eeeeetet e reeaetrea 56



DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR RIWAYAT

HIDUP ..o



Table 3.1

Table 3.2

Table 3.3

Table 3.4

Table 3.5

Table 3.6

Table 3.7

Table 3.8

Table 4.1

Table 4.2

Table 4.3

Table 4.4

Table 4.5

Table 4.6

Table 4.7

DAFTAR TABEL

Kisi — Kisi Tes Pemahaman Matematika..............cc.ccoeviiinenciincnnnn 28
Kisi — Kisi Tes Pemecahan Masalah Matematika.............cc.cccevnee. 29
Kisi — kisi Tes Koneksi Matematika.............c.ccovoviiireneinncncinne 30
Lembar Observasi Penalaran Matematika..............ccccooevviincininnenn 31
Lembar Observasi Komunikasi Matematika.............ccccccooneiiinenns 31
Lembar ANQKEL..........oooieecece e 32
Tingkat Penguasaan SISWa..........ccceccueieerreerieieeiieeseeseeseesre e sree e 34
Kategori Tingkat Penalaran dan Komunikasi...........ccccccceevvevirenenne. 35
Hasil Jawaban Menyederhanakan Bentuk Pecahan Aljabar.............. 40

Hasil Jawaban Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk

Pecahan AlJabar............ccooveiiiiiiiccece e 42
Jawaban Perkalian dan Pembagian Bentuk

Pecahan AlJabar.............ccooviiiiiiiiccece e 44
Hasil Kemampuan Dasar Siswa dalam Menyelesaikan

Pokok Bahasan Pecahan Aljabar............cccccoeviiiiiii e, 46

Persentase Hasil Observasi Penalaran Matematika



Gambar 3.1

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

DAFTAR GAMBAR
Komponen Dalam Analisis Data............cccccocevveveiieiie e
Persentase Hasil Jawaban Menyederhanakan Bentuk
Pecahan AlJabar............ccooveiiiiiiecece e
Persentase Hasil Jawaban Penjumlahan dan Pengurangan
Bentuk Pecahan Aljabar............cccooeiiiiiiic i
Persentase Hasil Jawaban Perkalian dan Pembagian Bentuk
Pecahan AlJabar............ccooieiiiic i
Persentase Kemampuan Dasar Siswa dalam Menyelesaikan

Pokok Bahasan Pecahan Aljabar...........c.cccccocevieiiiiicic e



Lampiran 1

Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

Lampiran 7

Lampiran 8

Lampiran 9

Lampiran 10

Lampiran 11

Lampiran 12

DAFTAR LAMPIRAN
Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP)
Soal Test Kemampuan Dasar Siswa dalam
Menyederhanakan Bentuk Pecahan Aljabar
Soal Test Kemampuan Dasar Siswa dalam
Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Pecahan Aljabar
Soal Test Kemampuan Dasar Siswa dalam Perkalian
dan Pembagian Bentuk Pecahan Aljabar
Kunci Jawaban Test Kemampuan Dasar Siswa
dalam Menyederhanakan Bentuk Pecahan Aljabar
Kunci Jawaban Test Kemampuan Dasar Siswa dalam
Penjumlahan & Pengurangan Bentuk Pecahan Aljabar
Kunci Jawaban Test Kemampuan Dasar Siswa dalam
Perkalian dan Pembagian Bentuk Pecahan Aljabar
Lembar Angket
Daftar Nama Siswa Kelas VI1I-1
Daftar Nilai Kemampuan Siswa dalam Menyederhanakan
Bentuk Pecahan Aljabar
Daftar Nilai Kemampuan Siswa dalam Penjumlahan dan
Pengurangan Bentuk Pecahan Aljabar
Daftar Nilai Kemampuan Siswa dalam Perkalian dan

Pembagian Bentuk Pecahan Aljabar



Lampiran 13

Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18

Lampiran 19

Rekapitulasi Nilai Kemampuan Dasar Siswa dalam
Setiap Soal Pecahan Aljabar

Hasil Observasi Penalaran Matematika Siswa
Hasil Observasi Komunikasi Matematika Siswa
Hasil Jawaban Siswa Terhadap Pertanyaan Angket
Lembar Observasi Penalaran Matematika Siswa
Lembar Observasi Komunikasi Matematika Siswa

Lembar Angket



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
kehidupan manusia sebagai proses pembentukan karakter manusia yang dapat
mengembangkan potensi pada dirinya tercapainya suatu pendidikan dapat dilihat pada
kemampuan belajar yang diperolehnya. Definisi pendidikan yang termaktub dalam
UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keteraampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Kemampuan merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan. Slamet Wiyono (2005: 37) mengatakan bahwa
kemampuan dasar manusia yang telah diberikan Allah Swt sejak dalam kandungan
ibunya sampai pada saat tertentu (akhir hayatnya), yang masih terpendam didalam
dirinya, menunggu untuk diwujudkan menjadi sesuatu manfaat nyata dalam
kehidupan diri manusia di dunia ini dan di akhirat nanti. Kemampuan dasar
merupakan suatu komponen yang penting dalam diri siswa sebagai modal dasar untuk
mempersiapkan diri dalam menghadapi dan memahami materi — materi pelajaran

disekolah.



Mempelajari ilmu matematika, tentunya kita harus memiliki kemampuan
dasar matematika untuk memahami materi — materi pelajaran matematika.
Matematika merupakan ilmu yang sangat penting yang dinilai dapat memberikan
konstribusi positif dalam memacu ilmu pengetahuan. Namun kenyataannya, banyak
siswa kurang menyukai pelajaran matematika. Kemampuan siswa dapat terlihat
setelah mengikuti pendidikan/pelatihan mengenai materi matematika. Kemudian,
kemampuan siswa akan terlihat ketika mereka menyelesaikan soal — soal matematika.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas VIII-1 SMP
Swasta PGRI 3 Medan, ditemukan masih banyak siswa yang belum mengerti tentang
pokok bahasan pecahan aljabar. Dan ditemukan kebanyakan siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal — soal matematika pada pokok bahasan pecahan
aljabar. Dan hasil dari wawancara dengan kelas VI11-1 SMP Swasta PGRI 3 Medan,
siswa mengatakan bahwa “Umumnya matematika adalah pelajaran yang sulit,
menguras otak, membosankan dan membuat pusing sehingga membuat malas untuk
mengulang pelajaran di rumah. Kami juga sering merasa bosan saat belajar, yang
akhirnya membuat kami lebih senang membaca buku — buku lain atau bercerita
dengan teman sebangku daripada harus mendengarkan guru menjelaskan materi
pelajaran didepan kelas”.

Lanjutan wawancara peneliti dengan guru bidang studi, peneliti juga
menanyakan tentang kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal — soal matematika
pada siswa kelas VIII di SMP Swasta PGRI 3 Medan. Bapak M. Syahdan Tarigan

S.Pd mengatakan bahwa “Kemampuan dasar siswa dalam menyelesaikan soal — soal



matematika dalam bentuk essay pada materi pokok bahasan pecahan aljabar masih
rendah. Hal ini terlihat dari beberapa aspek, yaitu: aspek memahami rumus untuk
menjawab soal dan aspek menggunakan rumus untuk menjawab soal. Bapak M.
Sayhdan Tarigan S.pd juga menyarankan kepada siswa hendaknya sering berlatih
dalam menyelesaikan soal essay untuk lebih memahami soal dan penyelesaiannya
secara matematis”.

Penelitian ini  mengkaji tentang kemampuan dasar siswa dalam
menyelesaikan soal — soal matematika pada pokok bahasan pecahan aljabar pada
siswa kelas VIII SMP Swasta PGRI 3 Medan. Permasalahan ini menarik untuk dikaji
karena kesulitan — kesulitan yang dialami oleh siswa merupakan hal yang mendasar
dalam mempelajari pelajaran matematika lebih lanjut untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal — soal matematika.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, penulis tertarik utnuk
melakukan suatu penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Dasar Siswa
Dalam Menyelesaikan Pecahan Aljabar Pada Siswa SMP Swasta PGRI 3 Medan

T.P 2017/2018”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka yang menjadi
identifikasi masalah adalah:
1. Rendahnya kemampuan siswa pada pecahan aljabar
2. Siswa kurang mampu menyelesaikan soal pecahan aljabar

3. Siswa kurang teliti dalam setiap menjawab soal pecahan aljabar

C. Batasan Masalah

Sebagai batasan masalah dalam penelitian ini sehubungan dengan terlalu
luasnya objek kemampuan dasar, maka peneliti membatasi permasalahan kemampuan
dasar terhadap indikator sebagai berikut: pemahaman matematika, pemecahan
masalah matematika (mathematical problem solving), penalaran matematika
(mathematical reasoning), koneksi matematika (mathematical connection) , dan

komunikasi matematika (mathematical communication).

D. Rumusan Masalah
Untuk memudahkan sasaran yang ada dalam penelitian ini, maka rumusan
masalah yang diajukan adalah:
1. Bagaimanakah kemampuan dasar siswa dalam menyelesaikan soal pecahan
aljabar pada siswa SMP Swasta PGRI 3 Medan T.P 2017/2018?
2. Apa penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan pecahan aljabar

pada siswa SMP Swasta PGRI 3 Medan T.P 2017/2018?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui hasil kemampuan dasar yang dimiliki siswa dalam
menyelesaikan soal pecahan aljabar pada siswa SMP Swasta PGRI 3 Medan T.P
2017/2018.
Untuk mengetahui penyebab dari kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal

pecahan aljabar pada siswa SMP Swasta PGRI 3 Medan T.P 2017/2018.

Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis berharap semoga hasil penelitian ini bermanfaat

bagi dunia pendidikan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi Siswa

Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dasar dalam menyelesaikan
pecahan aljabar.

Bagi Guru

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai kemampuan dasar yang dimiliki
siswa dalam menyelesaikan pecahan aljabar.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan sekolah dalam meningkatkan

kualitas dan mutu sekolah.



4. Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai uji kemampuan terhadap bekal teori yang lebih diperoleh
pada saat kuliah dan sebagai upaya memberikan gambaran terhadap hasil

kemampuan.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Analisis

Untuk mengetahui serta memahami pengertian analisis, dibawah ini penulis

mengutip pendapat para ahli diantaranya :
Menurut Anas Sudjiono (2003) mengemukakan bahwa “Analisis adalah kemampuan
seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-
bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian atau
faktor — faktor lainnya”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah suatu
objek yang menyelidik dan menguraikan suatu objek atau suatu peristiwa atas bagian
— bagian atau peranan dan fungsi objek tersebut dan hubungannya secara menyeluruh
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis penelitian ini adalah deskripsi
tentang kemampuan siswa dalam menyelesaikaan soal pecahan aljabar pada kelas
VIIIL.

2. Pengertian Kemampuan

Menurut Nurhasnah (2007: 552) bahwa mampu artinya (bisa, sanggup)
melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan.
Sehubungan dengan hal tersebut Tuminto (2007: 423) menyatakan bahwa
kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan atau kekuatan. Demikian pula apabila

seseorang dapat melakukan sesuatu dengan benar tetapi lambat, juga tidak dapat



dikatakan mampu. Seseorang yang mampu dalam suatu bidang tidak ragu-ragu
melakukan pekerjaan tersebut, seakan-akan tidak pernah dipikirkan lagi bagaimana
melaksanakannya, tidak ada lagi kesulitan-kesulitan yang menghambat. Ruang
lingkup kemampuan cukup luas, meliputi kegiatan berupa perbuatan, berfikir,
berbicara, melihat, dan sebagainya. Akan tetapi, dalam pengertian sempit biasanya
kemampuan lebih ditunjukkan kepada kegiatan yang berupa perbuatan.

Selain itu, Menurut Hamalik (2008:162) kemampuan dapat dibagi menjadi
dua jenis yaitu sebagai berikut :

1. Kemampuan intrinsik adalah kemampuan yang tercakup di dalam situasi belajar
dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa.

2. Kemampuan ekstrinsik adalah kemampuan yang hidup dalam diri siswa dan
berguna dalam situasi belajar yang fungsional.

Menurut Uno (2007:23) hakikat kemampuan belajar adalah “Dorongan
internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung”. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam
belajar.

Dari beberapa pengertian kemampuan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan adalah kompetensi mendasar yang perlu dimiliki siswa yang

mempelajari lingkup materi dalam suatu mata pelajaran pada jenjang tertentu.



3. Indikator Kemampuan Dasar Matematika
Secara garis besar, untuk semua jenjang sekolah, kemampuan dasar
matematika dapat diklasifikasikan dalam lima standar kemampuan dengan indikator
sebagai berikut:
a. Pemahaman Matematika
Secara umum indikator kemampuan pemahaman matematika meliputi
mengenal, memahami, dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip, dan idea
matematika.
Polya (Pollateksek et al.,1981) merinci kemampuan pemahaman pada empat
tahap, yaitu:
1. Pemahaman mekanikal yang dicirikan oleh dapat mengingat dan menerapkan
rumus secara rutin dan menghitung secara sederhana;
2. Pemahaman induktif, yakni dapat menerapkan rumus atau konsep dalam kasus
sederhana atau dalam kasus serupa;
3. Pemahaman rasional, yakni dapat membuktikan kebenaran rumus dan teorema,
dan
4. Pemahaman intiutif, yakni dapat memperkirakan kebenaran dengan pasti (tanpa

ragu-ragu) sebelum menganalisis lebih lanjut

b. Pemecahan Masalah Matematika (mathematical problem solving)
Pemecahan masalah matematika mempunyai dua makna. Pertama, sebagai

suatu pendekatan pembelajaran, yang digunakan untuk menemukan kembali



(reinvention) dan memahami materi/konsep/prinsip matematika. Pembelajaran
diawali dengan penyajian masalah atau situasi yang kontekstual kemudian secara
induksi peserta didik menemukan konsep atau prinsip matematika.

Kedua, sebagai tujuan atau kemampuan yang harus dicapai, yang dirinci
dalam indikator; (a) mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah, (b)
membuat model matematika dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan
menyelesaikannya, (c) memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan
masalah matematika dan/atau di luar matematika, (d) menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran hasil

atau jawaban, dan (e) menerapkan matematika secara bermakna.

c. Penalaran Matematika (Mathematical reasoning)

Beberapa kemampuan yang tergolong dalam penalaran matematika
diantaranya adalah (a) menarik kesimpulan logis, (b) memberi penjelasan terhadap
model, fakta, sifat, hubungan, atau pola, (c) memperkirakan jawaban dan proses
solusi, (d) menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, atau membuat
analogi, generalisasi, dan menyusun konjektur, (¢) mengajukan lawan contoh, (f)
mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas argumen, membuktikan, dan
menyusun argumen yang valid, dan (g) menyusun pembuktian langsung, pembuktian

tak langsung, dan pembuktian dengan induksi matematika.



d. Koneksi Matematika (mathematical connection)

Kemampuan yang tergolong pada koneksi matematika diantaranya adalah
(@) mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur, (b) memahami
hubungan antartopik matematika, (c) menerapkan matematika dalam bidang lain atau
dalam kehidupan sehari-hari, (d) memahami representasi ekuivalen suatu konsep, (e)
mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang
ekuivalen, (f) menerapkan hubungan antartopik matematika dan antara topik

matematika dengan topik di luar matematika.

e. Komunikasi Matematika (Mathematical communication)

Kemampuan yang tergolong pada komunikasi matematika diantaranya
adalah (a) menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam
bahasa, simbol, idea, atau model matematik, (b) menjelaskan idea, situasi, dan relasi
matematika secara lisan atau tulisan, (c) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis
tentang matematika, (d) membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika
tertulis, (¢) membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan
generalisasi, (f) mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika
dalam bahasa sendiri.

Adapun sikap yang harus dimiliki peserta didik diantaranya adalah sikap
kritis dan cermat, objektif dan terbuka, menghargai keindahan matematika, serta rasa
ingin tahu dan senang belajar matematika. Sikap dan kebiasaan berpikir seperti di atas

pada hakikatnya akan membentuk dan menumbuhkan disposisi matematika



(mathematical disposition), yaitu keinginan, kesadaran, dan dedikasi yang kuat pada
diri peserta didik untuk belajar matematika dan melaksanakan berbagai kegiatan

matematika.

4. Kesulitan Dalam Belajar Matematika

Pembelajaran di sekolah tidak selalu berhasil mencapai tujuan, namun ada
hal-hal yang sering mengakibatkan kegagalan ataupun menjadi gangguan. Seperti
yang telah disebutkan sebelumnya, ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, baik
itu faktor internal ataupun eksternal dari siswa. Begitu pula dalam belajar
matematika, banyak siswa mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan belajar.
Siswa yang mengalami kegagalan sering mengatakan bahwa matematika itu sulit
dipelajari.

Menurut Hamalik (2010: 39), hal-hal yang mengakibatkan kegagalan atau
setidak-tidaknya menjadikan gangguan dalam kemajuan belajar disebut sebagai
kesulitan belajar. Selanjutnya kesulitan belajar diartikan oleh Soleh (2005: 35)
sebagai kendala-kendala yang menyebabkan ketidakberhasilan dalam belajar.
Jadi dapat dikatakan kesulitan belajar adalah kendala-kendala yang menyebabkan
ketidakberhasilan dalam belajar dan mengakibatkan kegagalan atau setidak-tidaknya
menjadikan gangguan dalam kemajuan belajar.

Dalam kenyataan pembelajaran matematika di sekolah masih banyak siswa
yang mengalami hambatan dan kendala-kendala dalam menyelesaikan soal, atau

dikatakan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal tersebut.



Menurut Soleh (2005: 34) karakteristik matematika, yaitu objeknya yang abstrak,
konsep dan prinsipnya berjenjang, dan prosedur pengerjaannya banyak memanipulasi
bentuk-bentuk ternyata menimbulkan kesulitan dalam belajar matematika.
Karakteristik tersebut merupakan bagian dari objek langsung pembelajaran
matematika, sehinggga penyebab kesulitan belajar matematika yang dialami siswa
dapat diuraikan menurut objek langsung pelajaran matematika sebagai berikut :
a. Fakta

Fakta merupakan perjanjian atau pemufakatan yang dibuat dalam
matematika, misalnya lambang, nama, istilah, serta perjanjian. Kaitannya dengan
kesulitan belajar matematika siswa, maka siswa sering mengalami kesulitan
disebabkan dari adanya lambang-lambang atau simbol, huruf dan kata (Soleh, 2005:
35).
b. Konsep

Konsep merupakan pengertian abstrak yang memungkinkan seseorang
menggolong-golongkan objek atau peristiwa (Mohammad Soleh, 2005: 8).
Hubungannya dengan kesulitan belajar matematika, maka siswa sering mengalami
kesulitan untuk menangkap konsep dengan benar.
c. Prinsip

Prinsip yaitu pernyataan yang menyatakan berlakunya suatu hubungan
antara beberapa konsep. Pernyataan itu dapat menyatakan sifat-sifat suatu konsep,
atau hukum — hukum atau teorema atau dalil yang berlaku dalam konsep itu (Soleh,

2005:8). Berkaitan dengan kesulitan belajar yang dialami siswa dalam belajar



matematika, maka sering siswa tidak memahami asal usul suatu prinsip, ia tahu
rumusnya dan bagaimana menggunakannya, tetapi tidak tahu mengapa digunakan.
d. Skill

Skill merupakan prosedur mempercepat pengerjaan, namun tetap didasari
logika yang benar (Soleh, 2005: 8). Ketidaklancaran menggunakan skill/prosedur
terdahulu, berpengaruh pada pemahaman prosedur berikutnya. Kemudian jika
ditinjau pendapat Soleh (2005: 39), maka ia membagi penyebab kesulitan belajar
yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika sebagai berikut :
1. Ketidakmampuan siswa dalam penguasaan konsep secara benar

Ini banyak dialami oleh siswa yang belum sampai ke proses berpikir
abstraksi, yaitu masih berada dalam taraf berpikir kongkrit. Siswa baru sampai
kepemahaman instrumen (instrumental understanding), yang hanya tahu contoh-
contoh tetapi tidak dapat mendeskripsikannya. Siswa belum sampai kepemahaman
relasi (relational understanding), yang dapat menjelaskan hubungan antar konsep.
Akibatnya siswa semakin mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
lainnya yang diturunkan dari konsep yang belum dikuasainya tadi. Jalan pintasnya ia
memberi pengertian sendiri dari konsep-konsep itu, ini disebut miskonsepsi.
2. Ketidakmampuan siswa menangkap arti dari lambang-lambang

Siswa hanya dapat menuliskan dan mengucapkan, sudah tentu siswa tidak
dapat menggunakannya. Akibatnya semua kalimat matematika menjadi tak berarti

baginya. Jalan pintasnya, memanipulasi sekehendaknya lambang-lambang itu.



3. Ketidakmampuan siswa dalam memahami asal-usulnya suatu prinsip

Siswa tahu apa rumusnya dan bagaimana menggunakannya, tetapi tidak tahu
mengapanya. Akibatnya, siswa tidak tahu di mana atau dalam konteks apa prinsip itu
digunakan.
4. Siswa tidak lancar menggunakan operasi dan prosedur

Ketidaklancaran menggunakan operasi dan prosedur terdahulu, berpengaruh
lagi pada pemahaman prosedur yang berikutnya.
5. Ketidaklengkapan pengetahuan

Ketidaklengkapan pengetahuan ini akan menghambat kemampuannya untuk
memecahkan masalah matematika. Sementara itu, pelajaran terus berlanjut secara

berjenjang, jadilah matematika suatu misteri.

5. Faktor — Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Faktor — faktor penyebab kesulitan belajar dapat digolongkan ke dalam dua
golongan, yaitu berikut ini:
1. Faktor yang dari dalam diri siswa (Faktor Intern)
Faktor — faktor berasal dari dalam diri anak bersisifat biologi. Adapun faktor
yang mempengaruhi kegiatan tersebut yaitu:
a. Kecerdasan (1Q)
b. Minat
c. Motivasi

d. Bakat



2. [Faktor yang terdapat dari luar diri siswa (Faktor Ekstern)
a. Lingkungan keluarga
b. Lingkungan sekolah
c. Lingkungan masyarakat
d. Lingkungan sosial
Kedua faktor inilah yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Faktor
intern maupun faktor ekstern saling berkaitan erat satu sama lain. Jika kedua faktor

saling memberi nilai positif. Maka akan menimbulkan hasil belajar yang baik.

6. Pecahan Aljabar
a. Menyederhanakan Pecahan

Suatu pecahan dikatakan sederhana apabila pembilang dan penyebut
pecahan itu hanya memiliki faktor persekutuan 1. Untuk menyederhanakan suatu
pecahan, faktorkanlah pembilang dan penyebutnya. Apabila penbilang dan
penyebutnya memiliki faktor yang sama maka pecahan itu dapat disederhanakan.

Contoh: Sederhanakan pecahan-pecahan berikut ini!

6
a = oy
15 8y

8 15p+20

b, — q. =2Pretd

20 5



Jawab:

Faktorkanlah pembilang dan penyebutnya sehingga diperoleh

Pecahan % adalah pecahan paling sederhana sebab 3 dan 5 hanya memiliki faktor

persekutuan 1.

h Sodtx2_ 4 2z, 2_2

" 20 4x5 475 5 5
6 2yx3 2 3 3 3

c. Z=2=yi=qx==2
8y 2y x 4 2y 4 4 4
15p+20 5x (3p+4q)

d. ety P q:3p+4q

5 5

Contoh: Sederhanakan bentuk pecahan berikut ini!

2x—6
a.
x?2—x—6
6—2x
b. x2+x—12
Jawab:
=6 2(x=3) _ 2
x2—x—6 (x—3)(x+2) T ox42
Catatan:
x # —2 sebab bila x = —2 penyebutnya sama dengan 0, sedangkan suatu pecahan

yang penyebutnya sama dengan 0 tidak didefinisikan.

6—2x 2(3—x)
x24+x—12  (x=3)(x+4)

—_ —2(x-3) _ 2

B (x—=3)(x+4) - x+4

Catatan: x + 4



b. Menyederhanakan Pecahan Bersusun

Pecahan bersusun adalah pecahan yang pembilang atau penyebutnya atau

keduanya merupakan pecahan.

1,2 3 2 1
. +s g =% ~+4
Mlsalnya% T 1,51 dan 4—
2 4 2 4 2x?

Bagaimana cara menyederhanakan pecahan bersusun? Untuk menjawab

pertanyaan diatas, amatilah contoh-contoh berikut ini.

Contoh: Sederhanakanlah pecahan bersusun berikut ini

1,2 2 1
_+_ —_ =
a, 4.3 c. 4
6 1_E

(o
|N|>—\
o
N
|

1.1 .
2ta 572

Jawab:

a. Untuk menyederhanakan pecahan ini, kalikan pembilang dan penyebutnya

dengan KPK dari 4 dan 3, yaitu 12. Dengan demikian

i @12 _ s _

6 612 72 72




d. KPKdari 2, 3, dan 5 adalah 30 sehingga

2_—% . (2%)-30 _ 60—20 _ 40
I (@ Da0 2a-15 9

=42
9

Contoh: Sederhanakanlah pecahan bersusun berikut ini!

1+
a. %
-7
Jawab:

a. KPK dari 2 dan 4 adalah 4 sehingga

_A+2x 0 2Q2+x) 2
T 4—x2 24+0)(2-x) 2—x

c. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Pecahan
Suatu pecahan baru dapat dijumlahkan atau dikurangkan apabila

penyebutnya sama dan yang dijumlahkan hanya pembilangnya saja.

. 3 1 _ 3+1
Mlsalnya§+§—T—§
3_1_31_2
5 5 5 5

Sekarang bagaimana cara kalian menghitung %+ %? Karena penyakit kedua

pecahan itu berbeda maka sebelum melakukan perhitungan, penyebutnya disamakan

terlebih dahulu. Penyebut kedua pecahan itu dapat disamakan dengan cara berikut ini.



Carilah KPK dari penyebut pecahan itu (2 dan 3). KPK dari 2 dan 3 adalah 6.
Ubahlah kedua pecahan itu menjadi pecahan-pecahan yang ber-penyebut 6, tanpa

mengubah nilainya. Caranya sebagai berikut:

1 1 1.3 1.2
S t==4 =
2 3 2.3 3.2

+

I
| w
N

Sekarang kedua pecahan itu ber-penyebut sama, selanjutnya lakukanlah penjumlahan.

.1 01 3 5
Jad|,5+§—g+ —g

N

Contoh: Hitunglah soal-soal dibawah ini dan nyatakan hasilnya dalam bentuk yang

paling sederhana.

o S
B
Jawab

R

b TSt Tt =Y



d. Perkalian dan Pembagian Pecahan

Perkalian pada bilangan pecahan dilakukan dengan cara mengalikan
pembilang dengan bilangan dan penyebut dengan penyebut. Mengalikan pecahan
bentuk aljabar caranya sama seperti pengalikan pecahan.
Contoh: Hitunglah soal-soal dibawah ini dan nyatakanlah hasilnya dalam bentuk

yang paling sederhana.

2 3 2
a =x2 c. Byl
374 372
3 1 am 1
b, =x- d —x—
576 5 7 2m
Jawab:
2 3 2x3 6 1
a -X—-=—=—= -
374 3x4 12 2
b, Syl _3_ 1
" 576 5x6 30 10
c. 2,3 _2%pxq _2p4 _ P4
372 3x2 6 3
4im 1 4im 2
d LBy—=_=

5 X7m  1om 5
Kita telah mengetahui bahwa operasi pembagian merupakan kebalikan

(invers) dari operasi perkalian. Dengan demikian, membagi dengan % sama artinya

dengan mengalikan dengan S(a, d € Ra + 0,dan b # 0). Membagi pecahan bentuk

aljabar caranya sama seperti membagi bilangan pecahan.



Contoh: Hitunglah soal-soal dibawah ini dan nyatakan hasilnya dalam bentuk yang

paling sederhana.

a 2_4 c Zx_x
" 3’5 " 53
35 2
b. =:= d =:—
57 4" 3x
Jawab
24 2 5 10 5
A —i-=-x-=—==
3'5 374 12 6
b 3.5_3,7_2
5'7 575 25

c. —:= —=—==-
5°3 572 5x 5

4 X.2_x, %x_ 3¢

" 473x 47 2 8

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka teoritis diatas bahwa belajar matematika yang latar
belakang tujuannya untuk mengetahui simbol-simbolnya, penggunaan ruangan atau
cabang ilmu pengetahuan lainnya, atau matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran
manusia yang berhubungan dengan ide, proses penalaran.

Agar mutu belajar matematika siswa tercapai dengan baik, siswa maupun
guru harus memiliki pengetahuan dan kemampuan tentang kemampuan dasar konsep
matematika, kemampuan dasar belajar matematika adalah cara siswa mengelola
matematika untuk dipelajari dan menyelesaikan soal — soalnya dan rancangan

ketepatan waktu. Dalam mengembangkan kemampuan dasar matematika ini perlulah



sekiranya diimbangi dengan strategi guru dalam metode penyampaian dan
memberikan materi serta bagaimana cara mempelajari konsep — konsep dan

menyelesaikan soal-soal matematika tersebut.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara pada penelitian yang akan
dilakukan. Maka dengan ini, peneliti dapat menyusun hipotesis tindakan sebagai
berikut:

1. Kemampuan dasar siswa dalam menyelesaikan soal pecahan aljabar berada pada
kategori baik.

2. Kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan pecahan aljabar terjadi
karena siswa kurang mengerti dengan penjelasan guru terhadap materi pecahan
aljabar, siswa kurang memahami pada saat guru menyampaikan pelajaran dan
pada umumnya siswa berpendapat bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran

yang menyulitkan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi di SMP Swasta PGRI
3 Medan Tahun Pelajaran 2017/2018. Pada siswa kelas VII1-1 yang berlokasi di Jalan
Abdul Sani Muthalib Gg. Sekolah Kel. Terjun Kec. Medan Marelan.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018,

yaitu pada bulan September hingga selesai.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 Tahun
Pelajaran 2017/2018 SMP Swasta PGRI 3 Medan yang berjumlah 42 siswa, yang
terdiri dari 24 siswa laki — laki dan 18 siswa perempuan.
2. Objek

Objek penelitian ini adalah melihat kemampuan dasar siswa dalam
menyelesaikan pecahan aljabar pada siswa SMP Swasta PGRI 3 Medan T.P

2017/2018.



C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitan ini adalah dengan
menggunakan metode penelitian expost facto dengan pendekatan kuantitatif yakni
mendeskripsikan tentang kemampuan dasar siswa dalam menyelesaikan soal pecahan
aljabar dengan penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan aljabar.

Menurut istilah expost facto adalah sesudah fakta. Artinya penelitian yang
dilakukan setelah kejadian itu terjadi. Jenis expost facto yang digunakan dalam
penelitian ini adalah restropectrive studies karena penelitian ini merupakan penelitian
penelusuran kembali suatu kejadian dan merunut ke belakang untuk mengetahui
penyebab terjadinya suatu kejadian.

Dalam penelitian ini akan dicari kemampuan dasar siswa dalam
menyelesaikan soal pecahan aljabar yang meliputi pemahaman matematika,
pemecahan masalah matematika, penalaran matematika, koneksi matematika, dan

komunikasi matematika pada siswa kelas VI11-1 SMP Swasta PGRI 3 Medan.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dilakukan mulai dari sebelum memasuki lapangan,
selama dilapangan, dan setalah selesai dari lapangan. Sebelum peneliti memasuki
lapangan, analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data
sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian, namun masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk lapangan dan selama

di lapangan.



Selama di lapangan analisis dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Jika
setelah di analisis terasa belum memuaskan, maka peneliti melanjutkan lagi sampai
data yang dianggap kredibel.

Analisis data ini meliputi data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification, seperti tampak pada gambar dibawah ini:

Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa langkah yang dilakukan dalam
analisis data pada penelitian ini adalah dari data yang sudah terkumpul, peneliti
segara mereduksi data tersebut, dalam hal ini peneliti merangkum, memilih data yang
pokok dan penting, dan membuat katagorisasi berdasarkan huruf besar, huruf kecil

dan angka.



Setelah data di reduksi langkah selanjutnya mendisplay data (menyajikan
data) dalam bentuk teks yang bersifat naratif, berupa grafik dan chat. Dalam
mendisplay data, huruf besar, huruf kecil, dan angka pada reduksi data disusun
kedalam urutan sehingga strukturnya dapat dipahami.

Langkah ketiga yang dilakukan oleh peneliti dalam analisis data adalah
verification atau membuat kesimpulan. Kesimpulan awal dikemukakan peneliti masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti — bukti yang kuat

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan sebagai pengumpulan data
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tes, observasi, dan angket, karena berhubungan
dengan analisis kemampuan dasar siswa dalam menyelesaikan pecahan aljabar T.P
2017/2018:
a. Tes

Tes atau alat adalah prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara aturan-aturan yang sudah ditentukan.
Dalam penelitian ini tes yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk mengetahui

kemampuan dasar siswa dalam pemahaman matematika.



Sebelum tes pemahaman matematika ini diberikan kepada siswa, maka akan

lembar tes layak digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa

divalidkan terlebih dahulu dengan meminta pendapat ahli matematika, sehingga

Tabel 3.1
Kisi-kisi tes pemahaman matematika
No Indikator Pemahaman Contoh soal Skor
Matematika
1 | Menyatakan ulang sebuah konsep Sederhanakan pecahan — pecahan 10
berikut ini:
6y
"8y
b 15p+20q
: 5
2 | Mengklasifikasikan  objek-objek | Carilah pecahan bersusun berikut ini! 15
menurut sifat-sifat tertentu 145 b 4
a. - g
3 | Memberikan contoh dan non | Sederhanakan bentuk pecahan berikut 10
contoh dari konsep ini!
2x—6 x2—x—3
" x24x—12 " x24x—12
4 | Menyajikan konsep dalam berbagai | Sederhanakan pecahan — pecahan| 15
bentuk representasi berikut ini!
x2—x—12 2y+3
a. 2 . m
5 | Mengembangkan syarat perlu atau | Sederhanakan pecahan - pecahan | 15
syarat cukup dari suatu konsep berikut ini!
2x—6 4a3h?

" x2—x—6 " 2a%h3c




Table 3.2

Kisi-kisi tes pemecahan masalah matematika

kembali langkah penyelesaian

menyelesaikan suatu proyek dalam
jangka waktu yang sudah ditentukan.
Oleh karena itu, pekerjaan tersebut akan
dibagi menurut kemampuan masing-

masing. Ahmad menyelesaikan % bagian,
Beno menyelesaikan % bagian, dan Cepot
: 15, .
menyelesiakan -~ bagian.
Tentukan jumlah bagian yang dikerjakan
oleh:
a. Ahmad dan Beno

b. Ahmad dan Cepot
c. Beno dan Cepot

No | Indikator Pemecahan Masalah Contoh soal Skor
Matematika
1 Kemampuan siswa memahami | Hitunglah soal-soal dibawah ini dan | 15
masalah nyatakan hasilnya dalam bentuk yang
paling sederhanal
4 3 5a a
5 e b 5 +3
2 Kemampuan siswa merancang | Hitunglah soal-soal dibawah ini dan | 15
rencana penyelesaian nyatakanlah hasilnya dalam bentuk yang
paling sederhanal
1 5 2x 2x
a.g-i‘a b?—r
3 Kemampuan siswa melaksanakan | Hitunglah soal-soal dibawah ini dan | 15
rencana penyelesaian nyatakan hasilnya dalam bentuk yang
paling sederhanal
a%+% b%—%
4 Kemampuan  siswa  melihat | Ahmad, Beno, dan Cepot harus| 20




Tabel 3.3
Kisi-kisi tes koneksi matematika

No | Indikator Koneksi Matematika Contoh soal Skor
1 Saling menghubungkan berbagai | Hitunglah soal-soal dibawah ini dan| 10
representasi dari konsep — konsep | nyatakan hasilnya dalam bentuk yang

suatu prosedur paling sederhanal
5 b 3a2 2
=X b, —x—
2a 12 4 9ab
2 Menyadari antar topik dalam | Selesaikanlah: 10
matematika X2 2.3
4 3x 3a 4b
3 Menggunakan matematika dalam | Hitunglah soal-soal dibawah ini dan | 20
kehidupan sehari — hari nyatakanlah hasilnya dalam bentuk
yang paling sederhana!
Zx_f z_p q
.?.3 b. 3 Xz
4 Menggunakan ide — ide matematika | Hitunglah soal-soal dibawah ini dan | 15
untuk menggunakan ide - ide | nyatakanlah hasilnya dalam bentuk
matematika lain lebih jauh yang paling sederhana!
q dm 1 h E- 2P
"5 T 2m " q " 3q2

b. Observasi

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu periode tertentu dan
mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati.

Observasi yang dimaksud penelitian ini adalah pengamatan terhadap subjek
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematika pada
siswa.

Adapun kisi-kisi lembar observasi penalaran matematika pada siswa yang

diamati adalah sebagai berikut :




Tabel 3.4
Kisi-kisi lembar observasi penalaran matematika

No Aspek yang dinilai Nilai
1 2 31415
1 Menarik kesimpulan logis
2 Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat,
hubungan, atau pola
3 Memperkirakan jawaban dan proses solusi
4 Menggunakan pola hubungan untuk

menganalisis situasi, atau membuat analogi,
generalisasi, dan menyusun konjektur

5 Mengajukan lawan contoh

Keterangan :

1 = sangat kurang 4 = baik

2 = kurang 5 = sangat baik
3 = cukup

Adapun kisi-kisi lembar observasi komunikasi matematika pada siswa yang
diamati adalah sebagai berikut :

Tabel 3.5
Kisi-kisi lembar observasi komunikasi matematika

No Aspek yang dinilai Nilai

1 2 3 4 5

1 Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau
benda nyata kedalam bahasa, simbol, idea, atau
model matematika

2 Menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematika
secara lisan atau tulisan

3 Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang
matematika




4 Membaca dengan pemahaman atau representasi
matematika tertulis

5 Membuat konjektur, menyusun argumen,
merumuskan definisi, dan generalisasi

Keterangan :

1 = sangat kurang 4 = baik

2 = kurang 5 = sangat baik
3 =cukup

c. Angket

Menurut Sugiyono (2013: 137) Kuesioner (angket) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk meneliti materi pelajaran
pecahan aljabar, kemampuan belajar matematika pada siswa, dan kegiatan belajar
mengajar dikelas.. Berikut ini kisi-kisi angket yang disajikan dalam bentuk tabel.

Adapun Kisi-kisi angket yang diberikan kepada siswa sebagai berikut:

Tabel 3.6
Kisi — kisi Lembar Angket

No Pertanyaan Skor

1. | Apakah anda senang dengan pelajaran matematika?

2. | Apa pendapat anda tentang pelajaran Matematika?

3. | Apakah dalam belajar Matematika anda sering
menanyakan jika tidak paham?




Apakah guru anda pada saat menyampaikan materi
pelajaran anda dapat mudah memahami?

Apakah setiap soal pecahan aljabar dapat langsung
kamu jawab?

Apakah ada soal-soal pecahan aljabar yang tidak
kamu mengerti sehingga kamu bingung untuk
mengerjakan?

Apakah kamu sudah mengerti dengan penjelasan
gurumu terhadap materi pecahan aljabar?

Apakah cara atau metode mengajar guru anda telah
sesuai dengan keinginan anda?

Apakah pada saat belajar guru anda selalu
memotivasi dengan memberikan pertanyaan?

Apakah kamu senang cara belajar matematika yang
10. | diajarkan oleh gurumu?

Keterangan:

1 = yang memilih option D
2 = yang memilih option C
3 = yang memilih option B

4 = yang memilih option A

F. Teknik Analisis Data

Adapun langkah — langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah
dengan cara reduksi yaitu memilih, menyederhanakan dan mentrasformasikan data
kelas dilapangan, kemudian data reduksi, dicari rata — rata hasil belajarnya dan dicari

tingkat ketuntasan belajar.




1. Ketuntasan Pemahaman Siswa
Berdasarkan hasil analisis terhadap kegiatan belajar, maka diperoleh tingkat
kemampuan pemahaman matematika peserta didik.

Persentase pemahaman matematika siswa diperoleh dengan rumus:

skor yang diperole h siswa

Persentase = x100% (sudjana: 2005)

skor maksimal

Dengan kriteria:
0% < TK < 70% = Tidak Baik
70% < TK < 100% = Sangat Baik
Siswa dikatakan mampu memahami matematika siswa jika siswa berada
pada kategori sangat baik. Kemudian untuk menetukan kategorinya dibandingkan

dengan kriteria berikut:

Tabel 3.7

Tingkat Penguasaan Siswa
Tingkat penguasaan Kriteria
90% - 100% Pemahaman sangat tinggi
80% - 89% Pemahaman Tinggi
65% - 79% Pemahaman Sedang
55% - 64% Pemahaman Rendah
0% - 54% Pemahaman Sangat rendah

2. Ketuntasan Penalaran dan Komunikasi Matematika
Siswa dikatakan mampu dalam penalaran matematika jika memiliki nilai
akhir > 70% dari total skor keseluruhan indikator penalaran, dimana dapat

dibuktikan dari hasil observasi yang dibuat peneliti sebagai alat ukur keberhasilan.



PPH == X 100%

Keterangan:

PPH = persentase penilaian hasil

B = skor yang diperoleh

N = banyak skor

(Purwanto:2011)

Menurut Human resource consultan lavanda (dalam Florance Beetlestone

Tes Fredes Aprilla, 2006: 60) untuk mengukur komunikasi siswa dikelas dapat dilihat

dari pedoman berikut:

Tabel 3.8

Kategori Tingkat Penalaran dan Komunikasi

Tingkat Penalaran

Kategori

85% - 100%

Sangat tinggi

70% - 85% Tinggi
55% - 70% Sedang
40% - 55% Rendah

< 40%

Sangat rendah

3. Tingkat Ketuntasan Belajar

Agar data yang diteliti meberikan gambaran tentang fenomena yang diteliti

maka analisis data dalam penelitian ini adalah analisa perhitungan statistik sebagai

berikut:

Rata — rata

g=2lw (sudjana, 2006: 67)

xfi



Keterangan:
fi = banyaknya siswa
x; = nilai masing — masing siswa
4. Tingkat Ketuntasan belajar siswa (Individual)
Trianto (2011) menyatakan untuk menentukan ketuntasan belajar siswa

(individual) dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
KB = —x100% (Trianto, 2010: 241)
1

Keterangan :
KB = Ketuntasan Belajar
T =Jumlah skor yang diperoleh siswa
T1 =Jumlah skor total
Berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai dengan
kurikulum yang dijalankan di SMP Swasta PGRI 3 Medan yaitu 75, kriteria
ketuntasan individual sebagai berikut:
Dengan kriteria:
0% < KB < 75% : Tidak Tuntas
75% < KB < 100% : Tuntas
Siswa dikatakan tuntas apabila ia memiliki kemampuan untuk menjawab
soal dan mendapatkan nilai lebih besar dari 75, dengan nilai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang diterapkan sekolah.



5.  Angket

Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan
aljabar, maka digunakan angket. Menurut Arikunto (2006:151) “Angket adalah
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui”.

Hasil angket tersebut dianalisa dengan persentase dari setiap jawaban siswa,
dengan rumus:
P =2 x100%
Keterangan :
P = Angket Persentase
A = Banyak siswa yang memberi respon positif
B = Jumlah siswa (responden)
100% = Bilangan tetap
6. Menganalisis hasil observasi

Dari hasil observasi pembelajaran yang telah dilakukan penelitian, maka

perhitungan nilai setiap observasi dilakukan berdasarkan:

N = Skor yang diperole h siswa Soegito (dalam Fahrun Nisa, 2015)

banyak siswa
Dimana :

N : Nilai akhir



Selanjutnya untuk menentukan rata — rata penilaian hasil observasi adalah dengan:

_ jumla h nilai skor

Soegito (dalam Fahrun Nisa, 2015)

banyak item
Dimana :
R = rata — rata penilaian
Adapun kriteria penilaian akhir adalah:
0—1,5 = Sangat Kurang
1,6 — 2,5 = Kurang
2,6 — 3,5 = Baik
3,6 — 4,0 = Sangat Baik

Jika hasil pengamatan observasi menyatakan pembelajaran termasuk dalam
kategori baik atau sangat baik, maka proses pembelajaran yang dilakukan

dikategorikan efektif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta PGRI 3 Medan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan dasar siswa dalam menyelesaikan soal
pecahan aljabar. Untuk menganalisis kemampuan dasar siswa tersebut, penulis
melakukan pengumpulan data dengan sistem belajar mengajar dikelas. Subjek yang
terlibat dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII1I-1 SMP Swasta PGRI 3
Medan yang berjumlah 42 orang. Selama penelitian ini berlangsung, diupayakan
seluruh siswa dikelas hadir (kehadiran 100%) dimaksudkan untuk memperoleh data
yang akurat dan tidak mempengaruhi kesimpulan penelitian.

Adapun pengumpulan data ini dilakukan dengan mengadakan tes berbentuk
uraian, observasi, dan angket. Dalam hal analisis ini, langkah — langkah yang
dilakukan dalam menganalisis data yaitu akan dicari presentase jawaban dan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan aljabar pada sub pokok
bahasan:

1. Menyederhanakan bentuk pecahan aljabar
2. Penjumlahan dan pengurangan bentuk pecahan aljabar

3. Perkalian dan pembagian bentuk pecahan aljabar



B. Analisis Data

Setelah diperoleh nilai keseluruhan kemampuan dasar siswa dalam
menyelesaikan soal pecahan aljabar, maka pengolahan data dapat dilakukan. Untuk
lebih jelas dapat dilihat dari tabel dan data berikut ini:
1. Kemampuan Dasar Siswa dalam Menyederhanakan Bentuk Pecahan

Aljabar

Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dalam materi tentang
menyederhanakan bentuk pecahan aljabar, peneliti memberikan test kepada siswa
berupa uraian bebas yang berjumlah 5 soal. Test ini akan memperlihatkan sampai
dimana tingkat penguasaan siswa terhadap materi tersebut. Berikut nilai hasil

kemampuan siswa pada materi menyederhanakan bentuk pecahan aljabar tersebut:

Tabel 4.1
Persentase Hasil Jawaban Menyederhanakan Bentuk Pecahan Aljabar
No. Nilai Jumlah Siswa | Persentase | Keterangan | Rata-rata kelas
1 > 75 9 orang 21, 43% Tuntas 63,36%
2 <75 33 orang 78, 57% Tidak tuntas
Jumlah 42 orang 100%

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam bentuk diagram batang

pada gambar 4.1 sebagai berikut:



Gambar 4.1
Persentase Hasil Jawaban Menyederhanakan Bentuk Pecahan Aljabar
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Berdasarkan table dan diagram diatas, data dilihat bahwa siswa yang telah
mencapai ketuntusan belajar dari 42 siswa adalah sebanyak 9 orang dan yang tidak
tuntas sebanyak 33 orang. Beberapa test soal yang dikerjakan siswa ditemukan
masalah dalam pembelajaran pada materi menyederhanakan bentuk pecahan aljabar.
Dalam hal ini, peneliti menduga letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal —
soal menyederhanakan bentuk pecahan alajabar, yaitu siswa tidak memahami maksud
dari soal, tidak mengetahui unsur — unsur dalam menyederhanakan bentuk pecahan
aljabar dan tidak mengetahui penjabaran dalam menyederhanakan bentuk pecahan
aljabar.

Berdasarkan data yang ada, maka ditarik kesimpulan bahwa pada sub pokok
bahasan menyederhanakan bentuk pecahan aljabar persentase rata — rata kemampuan
dasar siswa adalah 63,36% dengan kategori cukup. Hal ini juga dilihat dari hasil
observasi siswa masih kurang mampu dan masih kurang memahami pada materi

menyederhanakan bentuk pecahan aljabar.



2. Kemampuan Dasar Siswa dalam Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk

Pecahan Aljabar

Untuk mengetahui

ketuntasan belajar

siswa dalam materi

tentang

penjumlahan dan pengurangan bentuk pecahan aljabar, peneliti memberikan test

kepada siswa berupa uraian bebas yang berjumlah 5 soal. Test ini akan

memperlihatkan sampai dimana tingkat penguasaan siswa terhadap materi tersebut.

Berikut nilai hasil kemampuan siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan

bentuk pecahan aljabar tersebut pada table 4.2 berikut ini:

Table 4.2
Persentase Hasil Jawaban Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Pecahan
Aljabar
No. Nilai Jumlah Siswa | Persentase | Keterangan | Rata-rata kelas
1 >75 18 orang 42,86% Tuntas 71,02%
2 <75 24 orang 57,14% Tidak tuntas
Jumlah 42 orang 100%

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam bentuk diagram batang

pada gambar 4.2 sebagai berikut:




Gambar 4.2
Persentase Hasil Jawaban Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Pecahan
Aljabar
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Berdasarkan table dan diagram diatas, menunjukkan bahwa dari 42 siswa
terdapat sebanyak 18 orang yang mencapai ketuntasan belajar dan yang tidak tuntas
sebanyak 24 orang. Beberapa test soal yang dikerjakan siswa ditemukan masalah
yang dihadapi siswa , diantaranya yaitu:

1. Siswa masih kurang memahami sifat operasi antara variabel
2. Siswa tidak mengerti penafsiran kaidah pencoretan

Berdasarkan data yang ada, maka ditarik kesimpulan bahwa pada sub pokok
bahasan penjumlahan dan pengurangan bentuk pecahan aljabar persentase rata — rata
kemampuan dasar siswa adalah 71,02% dengan kategori baik. Hal ini juga dilihat dari
hasil observasi, ada 18 siswa yang mampu menyelesaikan penjumlahan dan
pengurangan bentuk pecahan alajabr. Dan masih banyak 24 siswa yang kurang
mampu dan masih kurang memahami dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan

pengurangan bentuk pecahan aljabar.



3. Kemampuan Dasar Siswa dalam Perkalian dan Pembagian Bentuk Pecahan
Aljabar

Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dalam materi tentang perkalian

dan pembagian bentuk pecahan aljabar, peneliti memberikan test kepada siswa berupa

uraian bebas yang berjumlah 5 soal. Test ini akan memperlihatkan sampai dimana

tingkat penguasaan siswa terhadap materi tersebut. Berikut nilai hasil kemampuan

siswa pada materi perkalian dan pembagian bentuk pecahan aljabar pada table 4.3

berikut ini:
Table 4.3
Persentase Hasil Jawaban Perkalian dan Pembagian Bentuk Pecahan Aljabar
No. Nilai Jumlah Siswa | Persentase | Keterangan | Rata-rata kelas
1 > 75 26 orang 61,90% Tuntas 77,66%
2 <75 16 orang 38,10% Tidak tuntas
Jumlah 42 orang 100%

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam bentuk diagram batang

pada gambar 4.3 sebagai berikut:



Gambar 4.3
Persentase Hasil Jawaban Perkalian dan Pembagian Bentuk Pecahan Aljabar
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Berdasarkan table dan diagram diatas, menunjukkan bahwa dari 42 siswa
terdapat sebanyak 26 orang yang mencapai ketuntasan belajar dan yang tidak tuntas
sebanyak 16 orang. Beberapa test soal yang dikerjakan siswa ditemukan masalah
yang dihadapi siswa , diantaranya yaitu:

1. Siswa tidak memahami soal dengan baik
2. Siswa tidak menguasi konsep operasi perkalian dan pembagian pecahan aljabar.
Berdasarkan data yang ada, maka ditarik kesimpulan bahwa pada sub pokok
bahasan perkalian dan pembagian bentuk pecahan aljabar persentase rata — rata
kemampuan dasar siswa adalah 77,7%% dengan kategori baik. Hal ini juga dilihat
dari hasil observasi, ada 26 siswa yang mampu menyelesaikan soal perkalian dan
pembagian bentuk pecahan aljabar. Dan masih ada 16 siswa yang kurang mampu dan
masih kurang memahami dalam menyelesaikan soal perkalian dan pembagian bentuk

pecahan aljabar.



Dari hasil analisis jawaban siswa maka untuk mengetahui kemampuan —

kemampuan siswa dalam setiap sub pokok bahasan menyeselesaikan soal pecahan

aljabar, sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka akan dicari lagi

persentase dari kemampuan — kemampuan dasar siswa dalam menyelesaikan soal —

soal pecahan aljabar sesusai dengan sub pokok bahasan. Berikut hasil analisis data

kemampuan dasar siswa dalam setiap sub pokok bahasan menyelesaikan soal pecahan

aljabar akan disajikan dalam table 4.4 dibawah ini:

Tabel 4.4

Persentase Kemampuan Dasar Siswa Dalam Menjawab Setiap Sub Pokok
Bahasan Pecahan Aljabar

No. | Sub Pokok Bahasan Jumlah Skor Persentase

1 Menyederhanakan bentuk pecahan aljabar 2661 63,4%

2 Penjumlahan dan pengurangan bentuk | 2983 71,02%
pecahan alajabar

3 Perkalian dan pembagian bentuk pecahan | 3262 77,7%
aljabar

Jumlah 8906

Rata — rata 70,68%

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam bentuk diagram batang

pada gambar 4.4 sebagai berikut ini:




Gambar 4.4
Persentase Kemampuan Dasar Siswa Dalam Menjawab Setiap Sub Pokok
Bahasan Pecahan Aljabar
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aljabar bentuk pecahan pecahan aljabar
aljabar

Maka dari data — data yang diperolah dari hasil kemampuan dasar siswa
dalam setiap pokok bahasan menyelesaikan soal pecahan aljabar dapat ditarik
kesimpulkan bahwa:

1. Untuk menyederhanakan bentuk pecahan aljabar, kemampuan yang dituntut
adalah menyederhanakan bentuk pecahan . Dalam hal ini, kemampuan yang
dimiliki siswa hampir rata — rata 63,4%

2. Untuk penjumlahan dan pengurangan bentuk pecahan aljabar, kemampuan yang
dituntut adalah memahami operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk
pecahan aljabar. Dalam hal ini, kemampuan yang dimiliki siswa dengan rata —

rata 71,02%.



3. Untuk perkalian dan pembagian bentuk pecahan aljabar, kemampuan yang
dituntut adalah memahami operasi perkalian dan pembagian bentuk pecahan
aljabar. Dalam hal ini, kemampuan yang dimiliki siswa dengan rata — rata 77,7%.

4. Rata — rata kemampuan dasar siswa dalam setiap sub pokok bahasan
menyelesaikan soal pecahan aljabar sebesar 70,68%.

4. Hasil Observasi

a. Penalaran Matematika Siswa

Adapun pengamatan yang dilakukan terhadap penalaran matematika siswa
untuk mengetahui pencapaian tingkat penalaran matematika siswa yang dilakukan
dengan memberikan soal — soal pecahan aljabar pada siswa. Berdasarkan hasil
pengamatan pada penelitian ini dapat dilihat pencapaian tingkat penalaran
matematika siswa secara individual.

Persentase hasil observasi penalaran matematika siswa dapat dilihat pada

table 4.5 dibawah ini:

Table 4.5
Persentase Hasil Observasi Penalaran Matematika Siswa

No Aspek yang dinilai Persentase
1 Menarik kesimpulan logis 2,6%
2 Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, | 2,5%

atau pola
3 Memperkirakan jawaban dan proses solusi 2,8%
4 Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, | 3,1%

atau membuat analogi, generalisasi, dan menyusun konjektur
5 Mengajukan lawan contoh 3,4%
Jumlah 14,4%




Rata — rata persentase

3,42%

Keterangan

Baik

Bedasarkan dari table diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan

dasar siswa dalam menyelesaikan soal pecahan aljabar pada setiap pokok bahasan

ditinjaui dari penalaran matematika siswa berada pada kategori Baik.

b. Komunikasi Matematika Siswa

Adapun pengamatan yang dilakukan terhadap komunikasi matematika siswa

untuk mengetahui pencapaian tingkat komunikasi matematika siswa yang dilakukan

dengan memberikan soal — soal pecahan aljabar pada siswa. Berdasarkan hasil

pengamatan pada penelitian ini dapat dilihat pencapaian tingkat komunikasi

matematika siswa secara individual.

Persentase hasil observasi komunikasi matematika siswa dapat dilihat pada

table 4.6 dibawah ini:

Table 4.6
Persentase Hasil Observasi Komunikasi Matematika Siswa
No Aspek yang dinilai Persentase
1 Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda | 2,5%
nyata kedalam bahasa, simbol, idea, atau model matematika
2 Menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematika secara lisan | 2,8%
atau tulisan
3 Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika | 2,5%
4 Membaca dengan pemahaman atau representasi matematika | 3,0%
tertulis
5 Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan | 3,3%
definisi, dan generalisasi
Jumlah 14,1%
Rata — rata persentase 3,35%
Keterangan Baik




Bedasarkan dari table diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
dasar siswa dalam menyelesaikan soal pecahan aljabar pada setiap pokok bahasan
ditinjaui dari komunikasi matematika siswa berada pada kategori Baik.

5. Hasil Jawaban Siswa Terhadap Pertanyaan Angket

Analisis angket ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan yang di alami

siswa dalam belajar, termasuk dalam belajar pokok bahasan pecahan alajabar.

Dalam hal ini, akan di analisis dan di paparkan dalam tabel 4.7 berikut ini:

Table 4.7
Persentase Hasil Jawaban Siswa Terhadap Pertanyaan Angket
No | Pertanyaan Angket Jumlah Persentase
1 Apakah anda senang dengan pelajaran matematika?
Sangat senang 4orang | 9,52%
Senang 12 orang | 28,57%
Kurang senang 20 orang | 47,61%
Tidak senang 6 orang | 14,28%
2 | Apa pendapat anda tentang pelajaran matematika?
Menyenangkan 6 orang 14,28%
Biasa — biasa saja 6orang | 14,28%
Menyulitkan 25 orang | 59,52%
Sangat sulit 5orang | 11,90%

3 Apakah dalam belajar matematika anda sering
menanyakan jika tidak paham?

Sering sekali 3orang | 7,14%
Sering 30 orang | 71,42%
Tidak 6orang | 14,28%
Tidak sama sekali 3orang | 7,14%

4 Apakah guru anda pada saat menyampaikan materi
pelajaran, anda dapat mudah memahami?

Sangat memahami sekali 2orang | 4,76%
Sangat memahami 10 orang | 23,80%
Kurang memahami 28 orang | 66,66%

Sangat kurang memahami 2orang | 4,76%




5 Apakah setiap soal pecahan alajabr dapat langsung

kamu jawab?

Dapat 13 orang | 30,95%

Sulit 20 orang | 47,61%

Sangat sulit 7orang | 16,66%

Tidak bisa sama sekali 2orang | 4,76%
6 Apakah ada soal — soal pecahan aljabar yang tidak

kamu mengerti sehingga kamu bingung untuk

mengerjakan?

Tidak ada sama sekali lorang | 2,38%

Ada tapi jarang 20 orang | 47,61%

Kadang — kadang 16 orang | 38,09%

Hampir semua 5 orang 11,90%
7 Apakah kamu sudah mengerti dengan penjelasan

gurumu terhadap materi pecahan aljabar?

Sangat mengerti 0 0

Mengerti 14 orang | 33,33%

Kurang mengerti 24 orang | 57,14%

Tidak mengerti 4orang | 9,52%
8 Apakah cara atau metode mengajar guru anda telah

sesuai dengan keinginan anda?

Sangat sesuai 4orang | 9,52%

Sesuai 18 orang | 42,85%

Kurang 16 orang | 38,09%

Tidak sesuai 4orang | 9,52%
9 Apakah pada saat belajar guru anda selalu memotivasi

dengan memberikan pertanyaan?

Sering sekali 14 orang | 33,33%

Sering 20 orang | 47,61%

Kurang Sorang | 11,90%

Kurang sekali 3orang | 7,14%
10 | Apakah kamu senang cara belajar matematika yang

diajarkan oleh gurumu?

Sangat senang 6orang | 14,28%

Senang 14 orang | 33,33%

Kurang senang 18 orang | 42,85%

Tidak senang 4orang | 9,52%




10.

Berdasarkan table diatas, dapat ditarik kesimpulkan bahwa:
Pada umumnya siswa kurang senang terhadap pelajaran matematika sebanyak
47, 61%.
Pada umumnya pendapat siswa terhadap pelajaran matematika adalah
menyulitkan 59,52%.
Pada umumnya siswa sering menanyakan pelajaran matematika jika tidak paham
71,42%
Pada umumnya pada saat guru menyampaikan pelajaran, siswa kurang
memahami 66,66%
Pada umumnya siswa sulit untuk menjawab langsung soal pecahan aljabar
sebanyak 47,61%
Pada umumnya ada soal — soal pecahan aljabar yang tidak siswa mengerti
sehingga bingung untuk mengerjakan nya 47,61%
Pada umumnya siswa kurang mengerti dengan penjelasan guru terhadap materi
pecahan aljabar sebanyak 57,14%
Pada umumnya cara atau metode mengajar guru sesuai dengan keinginan siswa
42,85%
Pada umumnya guru sering memotivasi dengan memberikan pelajaran pada
belajar 47,61%
Pada umumnya siswa kurang senang belajar matematika yang diajarkan oleh

guru 42,85%.



C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
dasar siswa dalam menyelesaikan soal pecahan aljabar di kelas VIII-1 pada siswa
SMP Swasta PGRI 3 Medan T.P 2017/2018. Dan mengetahui penyebab kesulitan
siswa dalam menyelesaikan pecahan aljabar.

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan dasar siswa dalam menjawab soal
pada sub pokok bahasan menyederhanakan bentuk pecahan aljabar, rata — rata nilai
tes adalah 63,4%. Dari 42 siswa yang diteliti terdapat 9 orang yang tuntas 21,43% dan
33 orang yang tidak tuntas 78,57%. Sehingga ketuntasan belajar matematika pada sub
pokok bahasan menyederhanakan bentuk pecahan aljabar berada pada kategori Tidak
Tuntas. Selanjutnya untuk sub pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bentuk
pecahan aljabar, rata — rata nilai tes adalah 71,02%. Dari 42 siswa yang diteliti
terdapat 18 orang yang tuntas 42,86% dan 24 orang yang tidak tuntas 57,14%.
Sehingga ketuntasan belajar matematika pada sub pokok bahasan penjumlahan dan
pengurangan bentuk pecahan aljabar berada pada kategori Tidak Tuntas juga.
Sedangkan untuk sub pokok bahasan perkalian dan pembagian bentuk pecahan
alajabar, rata — rata nilai tes adalah 77,66%. Dimana dari 42 siswa yang diteliti
terdapat 26 orang yang tuntas 61,90% dan 16 orang yang tidak tuntas 38,10%.
Sehingga ketuntasan belajar matematika pada sub pokok bahasan perkalian dan
pembagian bentuk pecahan aljabar berada pada kategori Tuntas. Untuk rata — rata
keseluruhan kemampuan dasar siswa dalam menjawab soal pecahan aljabar adalah

70,68%.



Sedangkan hasil observasi penalaran matematika siswa persentase rata — rata
3,42% dengan kategori baik, dan observasi komunikasi matematika siswa persentase
rata — rata 3,35% dengan kategori baik.

Untuk hasil analisis angket, dengan jumlah skor keseluruhan adalah 1052,
dengan skor rata — rata 2,50%. Setelah dilakukan analisis terhadap jawaban angket
pada siswa kelas VIII-1 SMP Swasta PGRI 3 Medan, maka dapat disimpulkan
penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan aljabar yaitu:

1. Kaesulitan yang dihadapi siswa dalam menjawab soal pecahan aljabar adalah
karena siswa kurang mengerti dengan penjelasan guru terhadap materi pecahan
aljabar sebesar 57,14%.

2. Sedangkan kesulitan yang dihadapi siswa pada saat mengikuti pembelajaran
didalam kelas adalah siswa kurang memahami pada saat guru menyampaikan
pelajaran sebesar 66,66%. Siswa kurang senang belajar matematika yang
diajarkan oleh guru sebesar 47,61%. Dan pada umumnya siswa berpendapat

bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang menyulitkan 59,52%.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Persentase hasil kemampuan dasar siswa dalam menyelesaikan soal pecahan
aljabar pada sub pokok bahasan menyederhanakan bentuk pecahan aljabar
dengan rata — rata 21,43% tuntas dan 78,57% tidak tuntas.

Persentase hasil kemampuan dasar siswa dalam menyelesaikan soal pecahan
aljabar pada sub pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bentuk pecahan
aljabar dengan rata — rata 42,86% tuntas dan 57,14% tidak tuntas.

Persentase hasil kemampuan dasar siswa dalam menyelesaikan soal pecahan
aljabar pada sub pokok bahasan perkalian dan pembagian bentuk pecahan aljabar
dengan rata — rata 61,90% tuntas dan 38,10% tidak tuntas.

Rata — rata kemampuan dasar siswa dalam menyelesaikan soal pecahan aljabar
sebesar 70,68%.

Rata — rata kemampuan dasar siswa ditinjau dari observasi penalaran matematika
siswa 3,42% dan komunikasi matematika siswa 3,35% dengan kategori Baik.

Sedangkan untuk jawaban angket siswa kelas VIII SMP Swasta PGRI 3

Medan T.P 2017/2018. Dapat disimpulkan penyebab kesulitan siswa dalam

menyelesaikan soal pecahan aljabar yaitu:



Kesulitan yang dihadapi siswa dalam menjawab soal pecahan aljabar adalah
karena siswa kurang mengerti dengan penjelasan guru terhadap materi pecahan
aljabar sebesar 57,14%.

Sedangkan kesulitan yang dihadapi siswa pada saat mengikuti pembelajaran
didalam kelas adalah siswa kurang memahami pada saat guru menyampaikan
pelajaran sebesar 66,66%. Siswa kurang senang belajar matematika yang
diajarkan oleh guru sebesar 47,61%. Dan pada umumnya siswa berpendapat

bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang menyulitkan 59,52%.

SARAN
Kesimpulan yang peneliti ambil sebagai saran adalah sebagai berikut:

Bagi sekolah hendaknya lebih memperhatikan kemampuan dasar siswa dalam
setiap bidang studi. Dan melihat proses belajar mengajar yang di ajarkan oleh
guru.

Bagi guru dalam proses belajar mengajar, hendaknya dapat meninjau kembali
persiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akan diberikan atau yang sedang
berlangsung. Guru harus banyak memberikan latihan mengenai materi pecahan
aljabar agar kemampuan belajar siswa dalam materi tersebut dapat lebih
meningkat. Dalam setiap kesempatan belajar, guru hendaknya selalu memberikan
motivasi belajar terhadap siswa, sehingga siswa tidak berpendapat pelajaran

matematika adalah pelajaran yang menyulitkan untuk dipelajari siswa.



3. Bagi siswa sebaiknya dalam menyelesaikan soal harus lebih teliti dan dalam

menyelesaikan soal harus memahami apa yang diminta soal.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : SMP Swasta PGRI 3 Medan
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Pecahan Aljabar
Kelas/Semester : VIII-1/Ganijil

Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran (2 pertemuan)

Standar Kompetensi  : 1. Memahami bentuk aljabar

Kompetensi Dasar : 1.Mengenal bentuk aljabar

2.Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk

pecahan aljabar

A. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan Pertama :

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian bentuk aljabar, suku pada bentuk
aljabar, koefisien, variabel dan konstanta.

Pertemuan Kedua :



2. Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk
pecahan aljabar
X Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )

Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence)

Tanggung jawab ( responsibility )

B. Materi Ajar

» Menijelaskan pengertian koefisien, variabel, dan konstanta

» Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk pecahan aljabar
C. Metode Pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas.

D. Alat dan Sumber Belajar
1. Buku Paket
2. Alat Tulis

E. Langkah-langkah Kegiatan

Pertemuan Pertama dan Kedua

Pendahuluan: -Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.

-Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan

tentang pentingnya mempelajari materi ini.



Kegiatan Inti:

Eksplorasi

Guru menjelaskan pengertian aljabar, memberikan penjelasan tentang koefisien,
variabel dan konstanta

Guru memberikan contoh bentuk aljabar.

Guru menjelaskan pelajaran mengenai penjumlahan dan pengurangan bentuk
pecahan aljabar.

Setelah guru selesai menjelaskan materi, kemudian guru meminta siswa untuk
mengerjakan soal

Setelah siswa selesai mengerjakan, guru dan siswa bersama — sama membahas
soal tersebut

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar;

Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan

maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;



Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun

kelompok;

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,

isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,

Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik

melalui berbagai sumber,

Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman

belajar yang telah dilakukan,

Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam

mencapai kompetensi dasar:

>

berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa
yang baku dan benar;

membantu menyelesaikan masalah;

memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi;

memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;

memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum

berpartisipasi aktif.



Kegiatan Akhir :

Dalam kegiatan penutup, guru:

Bersama-sama  dengan peserta didik dan/atau  sendiri membuat

rangkuman/simpulan pelajaran;

e Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram;

e Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

e Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,

program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas

individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

e Peserta didik diberi PR

F. Penilaian
Penilaian
Indikator Pencapaian
i Bentuk
Kompetensi Teknik Instrumen/ Soal
Instrumen
e Mengidentifikasi unsur- | Tes tertulis Uraian e Tentukan koefisien,
unsur bentuk aljabar variabel, dan konstanta dari
bentuk aljabar
—x*+3x% —7x* +8x° — 4
Adakah suku sejenisnya?




e Menyelesaikan operasi | Tes tertulis Uraian e Selesaikanlah.
penjumlahan dan X 2X
pengurangan  bentuk 5 5
pecahan aljabar

3x  2x

b. ———
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : SMP Swasta PGRI 3 Medan
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Pecahan Aljabar
Kelas/Semester : VIII-1/Ganijil

Alokasi Waktu : 2 x40 menit (1 pertemuan)

Standar Kompetensi : 1.Memahami bentuk aljabar dan operasi bentuk pecahan aljabar

Kompetensi Dasar : 1. Menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian bentuk

pecahan aljabar

A. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan Pertama :

1. Peserta didik dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian bentuk pecahan
aljabar
< Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )

Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence )



Tanggung jawab ( responsibility)

Materi Ajar

» Menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian bentuk pecahan aljabar

Metode Pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas.

Alat dan Sumber Belajar
1. Buku Paket
2. Alat Tulis
Langkah-langkah Kegiatan

Pertemuan Pertama

Pendahuluan: -Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.

-Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan

tentang pentingnya mempelajari materi ini.

Kegiatan Inti:

Eksplorasi

e Guru menjelaskan pelajaran mengenai perkalian dan pembagian bentuk pecahan

aljabar.



Guru memberikan contoh mengenai perkalian dan pembagian bentuk pecahan
aljabar.

Setelah guru selesai menjelaskan materi, kemudian guru meminta siswa untuk
mengerjakan soal.

Setelah siswa selesai mengerjakan, guru dan siswa bersama — sama membahas

soal tersebut.

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;

Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar;

Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan
maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;

Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun
kelompok;

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:



e Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
e Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber,
e Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman
belajar yang telah dilakukan,
e Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam
mencapai kompetensi dasar:
> berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa
yang baku dan benar;
» membantu menyelesaikan masalah;
» memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi;
» memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
» memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif.

Kegiatan Akhir :

Dalam kegiatan penutup, guru:

e Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat

rangkuman/simpulan pelajaran;



e Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan

secara konsisten dan terprogram;

e Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

e Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,

program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas

individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

e Peserta didik diberi PR

F. Penilaian
Penilaian
Indikator Pencapaian
i Bentuk
Kompetensi Teknik Instrumen/ Soal
Instrumen
e Menyelesaikan operasi | Tes tertulis Uraian e Selesaikanlah:
perkalian dan a Iy
27 4
pembagian bentuk 2 q
. b. —x-—
pecahan aljabar 5 4
e Selesaikanlah:
3x.2
a. i
6 3
b. FXE
Mengetahui, Medan, September 2017




Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti

( M. Syahdan Tarigan S.Pd ) ( Milda Gusmayanti )




Lampiran 2
SOAL TEST

KEMAMPUAN DASAR SISWA DALAM MENYEDERHANAKAN BENTUK
PECAHAN ALJABAR

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Alokasi Waktu : 50 menit

Petunjuk Khusus:

Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban.
Periksa dan bacalah soal petunjuk pengerjaannya sebelum menjawab.
Tanyakan kepada Bapak/Ibu jika ada soal yang kurang jelas.
Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

VVVYY

1. Sederhanakan pecahan — pecahan berikut ini:
6y 15p+20q
By b. —=5—
2. Carilah pecahan bersusun berikut ini!

14X 2.1

a —2 b. ++%
1-= 1-7

3. Sederhanakan bentuk pecahan berikut ini!

2x—6 x2—2x—-3
Cx24x—12 " x24x—12

4. Sederhanakan pecahan — pecahan berikut ini!

a x2—x—12 2y+3
x—4 " 2y%+y-3

5. Sederhanakan pecahan — pecahan berikut ini!
2x—6 4adh?

" x2—x—6 " 2a?b3c




Lampiran 3
SOAL TEST

KEMAMPUAN DASAR SISWA DALAM PENJUMLAHAN &
PENGURANGAN BENTUK PECAHAN ALJABAR

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganijil
Alokasi Waktu : 50 menit

Petunjuk Khusus:

» Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban.
Periksa dan bacalah soal petunjuk pengerjaannya sebelum menjawab.
Tanyakan kepada Bapak/Ibu jika ada soal yang kurang jelas.
Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

>
>
>
» Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

1. Hitunglah soal-soal dibawah ini dan nyatakan hasilnya dalam bentuk yang paling

sederhanal
4 3 S5a a
& T b. 5 +3

2. Hitunglah soal-soal dibawah ini dan nyatakanlah hasilnya dalam bentuk yang

paling sederhanal

1 5 2x 2x
a —+— b 22
3x+6x 3 4

3. Hitunglah soal-soal dibawah ini dan nyatakan hasilnya dalam bentuk yang paling

sederhanal

2 3 1
a.;+; bg—

alw

4. Ahmad, Beno, dan Cepot harus menyelesaikan suatu proyek dalam jangka waktu

yang sudah ditentukan. Oleh karena itu, pekerjaan tersebut akan dibagi menurut

kemampuan masing-masing. Ahmad menyelesaikan % bagian, Beno

menyelesaikan % bagian, dan Cepot menyelesiakan % bagian.



Tentukan jumlah bagian yang dikerjakan oleh:
d. Ahmad dan Beno

e. Ahmad dan Cepot

f. Beno dan Cepot

Tuti membawa selayang kue bolu ke sekolahnya untuk dibagi-bagi di kelasnya

pada saat ulang tahunnya. Pembagiannya seperti berikut, untuk gurunya % bagian,

untuk siswa perempuan % bagian dan sisanya untuk siswa laki-laki. Tentukanlah

bagian kue untuk siswa laki-laki!



Lampiran 4
SOAL TEST

KEMAMPUAN DASAR SISWA DALAM PERKALIAN & PEMBAGIAN
BENTUK PECAHAN ALJABAR

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganijil
Alokasi Waktu : 50 menit

Petunjuk Khusus:
» Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban.
» Periksa dan bacalah soal petunjuk pengerjaannya sebelum menjawab.
» Tanyakan kepada Bapak/Ibu jika ada soal yang kurang jelas.
» Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.
» Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

1. Hitunglah soal-soal dibawah ini dan nyatakan hasilnya dalam bentuk yang paling

sederhanal
a Sk b, 3¢, 2
" 2a7 12 T4 9ab
2. Selesaikanlah:
x, 2 2.3
"4 3x "3a " 4b

3. Hitunglah soal-soal dibawah ini dan nyatakanlah hasilnya dalam bentuk yang
paling sederhana!

Zx_f z_p q
. ? ‘3 b. 3 X 2
4. Hitunglah soal-soal dibawah ini dan nyatakanlah hasilnya dalam bentuk yang
paling sederhana!

4m 1
a—x— b.
5 2m

< |3
o

)

&

w
~
N



5. Hitunglah soal-soal dibawah ini dan nyatakanlah hasilnya dalam bentuk yang

paling sederhana!

6 3 2 .
"p2'5p 3a " 4b



Lampiran 5

KUNCI JAWABAN TEST

KEMAMPUAN DASAR SISWA DALAM MENYEDERHANAKAN BENTUK
PECAHAN ALJABAR

1. Faktorkanlah pembilang dan penyebutnya sehingga diperoleh

6 2yx3 2 3 3 3
R T Tl P
8y 2y x 4 2y 4 4 4

b. 15p-;—20q — 5(3p5+4q) — 3p + 4q

2. KPK dari 2 dan 4 adalah 4 sehingga

145 (1+3)4

a. - (1—"—2)4

_A4+2x  2(24x) 2
T4y (24+x)(2—x) T 2—x

b. KPK dari 2, 3, dan 4 adalah 12 sehingga:

o | o
|

(G512 _ 83 _s
(1-3)12 T 12-6 6

| =

=
|
N | =)

3 g X6 _ 2B3—x)  _ —2(x=3) _ 2
T x24x—12 T (-D(x+4) | (x-3D(x+4)  x+4

x%-2x-3 _ (x=3) (x+1)  x+1
Tx24x—12  (x=3)(x+4)  X+4

x2—x—12 (e 3)x-4)
) x—4  (x—4)

x+ 3

2y+3 2y+3 _ 1
C2ytty—3 . @yeo-1 Y




2x—6 _ 2(x-3) __ 2
" x2—x—6 (x—3)(x+2) T x+4

Catatan: x # —2 sebab bila x = —2 penyebutnya sama dengan 0, sedangkan

suatu pecahan yang penyebutnya sama dengan 0 tidak difenisikan.

4a’h? 2(2)a?(a)b? _ 2a
" 2a2bc ~ 2a2b2(b)(c)  bc




Lampiran 6

KUNCI JAWABAN TEST

KEMAMPUAN DASAR SISWA DALAM PENJUMLAHAN &
PENGURANGAN BENTUK PECAHAN ALJABAR

1 a 3 4(54) 3 _ 20a 3 20a-3
" 5a 25a? 5A4(5a) 25a® 25a? 25a2  25a2
S5a  a S5a | 3(a) S5a | 3a 8a
b. —_ _—= — _— _— = —
9 T 3 9 T 33) 9 T 9 9
1 5 1.2 5
2. Aa—+—=—4=
3x 6x 3x.2 6x
2 5 7

2 3 5
3. a 5 + Pl
1 3 1.bc 3.bc
b S = =% " oae
_ < _3
~ be bc
_ c—3b
~ be
4. Ahmad (A) =2
Beno (B) = i
Cepot (C) = B

0
1_ 342 _
4

3 5
a. A+B==+ =
8 8

Jumlah bagian yang dikerjakan Ahmad dan Beno adalah % bagian

3 15 15+15 30 3
b. A+C:_+_= =-__ ==
8 40 40 4 4



Jumlah bagian yang dikerjakan Ahmad dan Cepot adalah % bagian

10415 _ 25 _
40 40

1 15 5
+ = - — = =
c. B+C 4+40 5

Jumlah bagian yang dikerjakan Beno dan Cepot adalah g bagian
Kue bolu yang dibawa = 1 bagian
Untuk gurunya = % bagian
Untuk siswa putri = g bagian

5 24 4 15 5

- - - H— 1 —_— — — —_—— — = -_—
Bagian siswa laki — laki = 1 s 8 26 22 22 22

Jadi, bagian kue bolu untuk siswa laki — laki adalah % bagian



Lampiran 7
KUNCI JAWABAN TEST

KEMAMPUAN DASAR SISWA DALAM PERKALIAN DAN PEMBAGIAN
BENTUK PECAHAN ALJABAR

5 b 5xb 5b
1. a—x—= =—
2a 12 2a x 12 24a
3a? 2 _3a’x2 _ 6a® _ a

X = = =
4 9ab 4 x 9ab 36ab 6b

x 2 x 3x 3x2
2. a-i—==x=—=—
4°3x 47 2 8
2 3 2 4b  2x4b  8b
b.—:—:—x—: = —
3a 4b 3a 3 3ax3 9a
3 g ZX.X_2x,3_6x_6
" Y537 57x 560 5§
bZ_pxg 2p .94 _ 2pxq _ 2pq _ P9
372 372 3x2 6 3
1 4m 2
4, a = Tom — =

2p _ p?*_ 3q® _ 3p%*q*> _ 3pq

3¢ q 2p 2pq 2

—=—=x— = —
5p p?2~ 3  3p? p?
2 3 2 _4b _2x4b _ 8b

b2l =2xt o =
3a 4b 3a 3 3ax3 9a

5p _ 30p _ 10




Lampiran 8
LEMBAR ANGKET
Petunjuk Khusus:

» Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai menurut kamu.
» Berilah tanda silang (X) untuk setiap jawaban.

1. Apakah anda senang dengan pelajaran Matematika?
A. Sangat senang
B. Senang
C. Kurang senang
D. Tidak senang
2. Apa pendapat anda tentang pelajaran Matematika?
A. Menyenangkan
B. Biasa — biasa saja
C. Menyulitkan
D. Sangat sulit
3. Apakah dalam belajar Matematika anda sering menanyakan jika tidak paham?
A. Sering sekali
B. Sering
C. Tidak
D. Tidak sama sekali
4. Apakah guru anda pada saat menyampaikan materi pelajaran, anda dapat mudah
memahami?
A. Sangat memahami sekali
B. Sangat memahami
C. Kurang memahami
D. Sangat kurang memahami
5. Apakah setiap soal pecahan aljabar dapat langsung kamu jawab?
A. Dapat
B. Sulit
C. Sangat sulit
D. Tidak bisa sama sekali



6. Apakah ada soal-soal pecahan aljabar yang tidak kamu mengerti sehingga kamu
bingung untuk mengerjakan?
A. Tidak ada sama sekali
B. Ada tapi jarang
C. Kadang — kadang
D. Hampir semua
7. Apakah kamu sudah mengerti dengan penjelasan gurumu terhadap materi pecahan
aljabar?
A. Sangat mengerti
B. Mengerti
C. Kurang mengerti
D. Tidak mengerti
8. Apakah cara atau metode mengajar guru anda telah sesuai dengan keinginan anda?
A. Sangat sesuai
B. Sesuai
C. Kurang
D. Tidak sesuai
9. Apakah pada saat belajar guru anda selalu memotivasi dengan memberikan
pertanyaan?
A. Sering sekali
B. Sering
C. Kurang
D. Kurang sekali
10. Apakah kamu senang cara belajar matematika yang diajarkan oleh gurumu?
A. Sangat senang
B. Senang
C. Kurang senang
D. Tidak senang



Lampiran 9

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII-1 SMP SWASTA PGRI 3 MEDAN

No Kode Siswa NAMA SISWA L/P
1 S01 Adril Achmat L
2 S02 Aisyah P
3 S03 Akbar Adha L
4 S04 Alya Syahfira P
5 S05 Andrianto L
6 S06 Anggiat Fernandez L
7 S07 Ari Hidayat L
8 S08 Ayu Ramadini P
9 S09 Bambang Permadi L
10 S10 Cecilia Pramaishella P
11 S11 Cindy Iswanda P
12 S12 Davit Jonathan S L
13 S13 Dian Utama Prayoga P
14 S14 Dio Syahputra L
15 S15 Dita Dulia P
16 S16 Echa Kanya Assyfa P
17 S17 Eko Syahputra L
18 S18 Erlangga L
19 S19 Fahri Alparizi L
20 S20 Febrika Syahputri P
21 S21 Gusti Ramos L
22 S22 Hendrico Dinanda L
23 S23 Indah Pratiwi P
24 S24 Indra Lesmana L




25 S25 Jihan Qanita P
26 S26 Lia Syahfitri P
27 S27 M. Aditya Maulana L
28 S28 M. Afrizal L
29 S29 M. Dimas L
30 S30 M. Raffi L
31 S31 M. Syahputra L
32 S32 Mahpuza P
33 S33 Muhammad Fajar Rizky L
34 S34 Muhammad Sultan L
35 S35 Mukjizat Silalahi L
36 S36 Nazar Alwijaya L
37 S37 Nurhaliza P
38 S38 Putri Fatma Sari P
39 S39 Rif’at Syauqi L
40 S40 Sakina P
41 S41 Sari Nilam P
42 S42 Siti Haliza P




Lampiran 10

DAFTAR NILAI KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYEDERHANAKAN

BENTUK PECAHAN ALJABAR
NO | KODE INDIKATOR NILAI % | KETERANGAN | PEMAHA
1 2 3 4 5 MAN

1 S01 10 | 20 | 20 | 20 | O 70 Tidak Tuntas Sedang

2 S02 10 20| 0 | 10| 1 41 Tidak Tuntas Sgt rendah

3 S03 0 |20 20]10| O 50 Tidak Tuntas Sgt rendah

4 S04 10 | 20 | 20 | 20 | O 70 Tidak Tuntas Sedang

5 S05 10 | 20 | 20 | 20 | 5 75 Tuntas Sedang

6 S06 10 | 20 | 20 | 20 | 10 80 Tuntas Tinggi

7 S07 512020 ] 20| 5 70 Tidak Tuntas Sedang

8 S08 10 | 20 | 20 | 20 | 10 80 Tuntas Tinggi

9 S09 10 | 20 | 10 | 20 | O 60 Tidak Tuntas Rendah
10 S10 0 | 20|20 | 10 | 2 52 Tidak Tuntas Sgt rendah
11 S11 10 | 20 | 20 | 20 | 10 80 Tuntas Tinggi
12 S12 10 | 20 [ 20 | 20 | O 70 Tidak Tuntas Sedang
13 S13 10 | 20 | 20 | 20 | 1 71 Tidak Tuntas Sedang
14 S14 10 | 20 [ 20 | 20 | O 70 Tidak Tuntas Sedang
15 S15 10 | 20 | 20 | 20 | 5 75 Tuntas Sedang
16 S16 10 | 20 | 20 | 20 | 5 75 Tuntas Sedang
17 S17 10 | 20 [ 10 | 20 | O 60 Tidak Tuntas Rendah
18 S18 10 | 20 | 20 | 20 | 5 75 Tuntas Sedang
19 S19 10 | 20 [ 10 | 20| O 60 Tidak Tuntas Rendah
20 S20 10 | 20 [ 15 | 10| O 55 Tidak Tuntas Rendah
21 S21 10|20 | 20 | 10 | O 60 Tidak Tuntas Rendah
22 S22 10 | 10 [ 20 | 10 | O 50 Tidak Tuntas Rendah
23 S23 10| 20 | 20 | 15 | 5 70 Tidak Tuntas Sedang
24 S24 0 | 20|20 | 10 | 2 52 Tidak Tuntas Sgt rendah
25 S25 10|20 | 20 | 15| O 65 Tidak Tuntas Sedang
26 S26 10 | 20 | 10 | 20 | O 60 Tidak Tuntas Rendah
27 S27 2 12012010 O 52 Tidak Tuntas Sgt rendah
28 S28 10|20 | 20 | 10 | O 60 Tidak Tuntas Rendah
29 S29 10 | 20 | 10 | 14 | O 54 Tidak Tuntas Sgt rendah
30 S30 10|20 | 20 | 10 | O 60 Tidak Tuntas Rendah
31 S31 10 | 20 | 20 | 20 | 5 75 Tuntas Sedang
32 S32 10 | 20 | 20 | 10 | O 60 Tidak Tuntas Rendah
33 S33 10 | 20 | 20 | 20 | O 70 Tidak Tuntas Sedang




34 S34 10 |20 | 20 | 14 | O 64 Tidak Tuntas Rendah
35 S35 10 |20 | O | 20 | 2 52 Tidak Tuntas Sgt rendah
36 S36 10 | 20 | 20 | 20 | 5 75 Tuntas Sedang
37 S37 5 120| 10 | 15| 5 55 Tidak Tuntas Rendah
38 S38 0 |20 20|10 | O 50 Tidak Tuntas Sgt rendah
39 S39 10 |20 | 20 | 15| O 65 Tidak Tuntas Sedang
40 S40 10 | 20 [ 20 | 10 | O 60 Tidak Tuntas Rendah
41 S41 2 |20 20|10 | O 52 Tidak Tuntas Sgt rendah
42 S42 10 | 20 | 20 | 20 | 2 72 Tidak Tuntas Sedang
Jumlah 2661
Rata — rata 63,4
Jumlah Siswa Yang Berhasil 9 siswa
(21,43%)
Jumlah Siswa Tidak Berhasil 33 siswa

(78,57%)




Lampiran 11

DAFTAR NILAI KEMAMPUAN SISWA DALAM PENJUMLAHAN DAN

PENGURANGAN BENTUK PECAHAN ALJABAR

NO | KODE INDIKATOR NILAI % | KETERANGAN | PEMAHA
1 2 3 4 5 MAN
1 S01 10 | 20 | 20 | 20 | 5 75 Tuntas Sedang
2 S02 10 | 20 | 20 | 5 0 55 Tidak Tuntas Rendah
3 S03 0 |20 20]10| O 50 Tidak Tuntas Sgt rendah
4 S04 10 | 15 | 20 | 20 | 10 75 Tuntas Sedang
5 S05 20 | 20 | 20 | 10 | 10 80 Tuntas Tinggi
6 S06 10 | 20 | 20 | 20 | 20 90 Tuntas Tinggi
7 S07 10 | 20 | 20 | 20 | 2 72 Tidak Tuntas Sedang
8 S08 10 | 20 | 20 | 20 | 20 90 Tuntas Tinggi
9 S09 7 |20 |20 | 13 | 15 75 Tuntas Sedang
10 S10 10 | 20 | 20 | 10 | 5 65 Tidak Tuntas Sedang
11 S11 10 | 20 | 20 | 20 | 20 90 Tuntas Tinggi
12 S12 10 | 15 | 20 | 20 | 15 80 Tuntas Tinggi
13 S13 10 | 20 | 20 | 20 | 5 75 Tuntas Sedang
14 S14 10 | 20 | 20 | 10 | 10 70 Tidak Tuntas Sedang
15 S15 10 | 20 | 20 | 25 | 10 85 Tuntas Tinggi
16 S16 10 | 20 | 20 | 20 | 10 80 Tuntas Tinggi
17 S17 10 | 20 | 20 | 10 | 10 70 Tidak Tuntas Sedang
18 S18 10 | 20 | 20 | 20 | 15 85 Tuntas Tinggi
19 S19 10 | 20 | 10 | 10 | 10 60 Tidak Tuntas Rendah
20 S20 10 | 20 | 15 | 10 | 5 60 Tidak Tuntas Rendah
21 S21 10 | 20 | 20 | 10 | 5 65 Tidak Tuntas Rendah
22 S22 10 | 20 | 20 | 5 0 55 Tidak Tuntas Rendah
23 S23 10 | 20 | 20 | 15 | 15 80 Tuntas Tinggi
24 S24 0 |20 20| 25| O 65 Tidak Tuntas Sedang
25 S25 10 | 20 | 20 | 20 | 5 75 Tuntas Sedang
26 S26 10 | 20 | 20 | 20 | 5 75 Tuntas Sedang
27 S27 10 | 20 | 10 | 13 | 5 58 Tidak Tuntas Rendah
28 S28 10 | 20 | 10 | 20 | 5 65 Tidak Tuntas Sedang
29 S29 10 | 20 | 10 | 15| O 65 Tidak Tuntas Sedang
30 S30 10| 20 | 20 | 5 | 10 65 Tidak Tuntas Sedang
31 S31 10 | 20 | 20 | 20 | 15 85 Tuntas Tinggi
32 S32 10 | 20 | 20 | 10 | 5 65 Tidak Tuntas Sedang
33 S33 10 | 20 | 20 | 20 | O 70 Tidak Tuntas Sedang




34 S34 10 | 20 | 20 | 15 | 5 70 Tidak Tuntas Sedang
35 S35 10 | 20 | 20 | 10 | O 60 Tidak Tuntas Rendah
36 S36 10 | 15 | 20 | 20 | 20 85 Tuntas Tinggi
37 S37 0 |20 20| 25| O 65 Tidak Tuntas Sedang
38 S38 10 | 20 | 20 | 13 | 5 68 Tidak Tuntas Sedang
39 S39 10 | 20 | 20 | 20 | O 70 Tidak Tuntas Sedang
40 S40 10 | 20 | 10 | 20 | 5 65 Tidak Tuntas Sedang
41 S41 10 | 10 | 10 | 20 | 5 55 Tidak Tuntas Rendah
42 S42 10 | 20 | 20 | 20 | 5 75 Tuntas Sedang
Jumlah 2983
Rata — rata 71,02
Jumlah Siswa Yang Berhasil 18 siswa
(42,86%)
Jumlah Siswa Tidak Berhasil 24 siswa

(57,14%)




Lampiran 12

DAFTAR NILAI KEMAMPUAN DASAR SISWA DALAM PERKALIAN DAN

PEMBAGIAN BENTUK PECAHAN ALJABAR

NO | KODE INDIKATOR NILAI % | KETERANGAN | PEMAHA
1 2 3 4 5 MAN

1 S01 20| 0 | 20 | 20 | 25 85 Tuntas Tinggi

2 S02 20| 10 | 10 | 20 | O 60 Tidak Tuntas Rendah

3 S03 20 | 15 | 18 | 10 | 2 65 Tidak Tuntas Sedang

4 S04 20 | 15 | 20 | 20 | 5 80 Tuntas Tinggi

5 S05 20 | 15 | 10 | 20 | 25 90 Tuntas Sgt Tinggi

6 S06 20 | 15 | 20 | 20 | 15 100 Tuntas Sgt Tinggi

7 S07 20 1520|120 | O 75 Tuntas Sedang

8 S08 20 | 15 | 20 | 20 | 25 100 Tuntas Sgt Tinggi

9 S09 20 | 15 | 20 | 20 | 2 77 Tuntas Sedang
10 S10 20 | 15 | 15 | 20 | 2 72 Tidak Tuntas Sedang
11 S11 20 | 15 | 20 | 20 | 25 100 Tuntas Sgt Tinggi
12 S12 20 | 15 | 20 | 20 | 15 90 Tuntas Sgt Tinggi
13 S13 20 | 15 | 20 | 20 | 2 77 Tuntas Sedang
14 S14 20| 15|20 | 20| O 75 Tuntas Sedang
15 S15 20 | 15 | 10 | 20 | 25 90 Tuntas Sgt Tinggi
16 S16 20 | 15 | 12 | 20 | 25 92 Tuntas Sgt Tinggi
17 S17 20 | 15 | 15 | 20 | 2 72 Tidak Tuntas Sedang
18 S18 20 | 15 | 10 | 20 | 25 90 Tuntas Sgt Tinggi
19 S19 20| 0 |20 | 20 | 2 62 Tidak Tuntas Rendah
20 S20 20| 0 | 18 | 20 | 7 65 Tidak Tuntas Sedang
21 S21 20 | 10 [ 20 | 20 | O 70 Tidak Tuntas Sedang
22 S22 10 | 15 | 20 | 15 | 5 65 Tidak Tuntas Sedang
23 S23 20 | 15 | 10 | 20 | 25 90 Tuntas Sgt Tinggi
24 S24 20 | 10 | 15| 2 | 25 72 Tidak Tuntas Sedang
25 S25 20 | 15 | 20 | 20 | 2 77 Tuntas Sedang
26 S26 20 | 15 | 20 | 20 | 2 77 Tuntas Sedang
27 S27 20 | 10 | 12 | 20 | 2 64 Tidak Tuntas Rendah
28 S28 20 1 15 120|120 | O 75 Tuntas Sedang
29 S29 20| 15|20 | 20| O 75 Tuntas Sedang
30 S30 20 1 15 120|120 | O 75 Tuntas Sedang
31 S31 20 | 15 | 10 | 20 | 25 90 Tuntas Sgt Tinggi
32 S32 20 1 15 120|120 | O 75 Tuntas Sedang
33 S33 20 | 10 | 20 | 20 | 2 72 Tidak Tuntas Sedang




34 S34 20 11512020 | O 75 Tuntas Sedang
35 S35 20 | 15 | 15 | 20 | 2 72 Tidak Tuntas Sedang
36 S36 20 | 10 | 20 | 20 | 25 95 Tuntas Sgt Tinggi
37 S37 20 | 10 | 20 | 10 | 25 85 Tuntas Tinggi
38 S38 20 | 15 | 15 | 10 | 2 62 Tidak Tuntas Rendah
39 S39 20| 5 |20 | 20 | 5 70 Tidak Tuntas Sedang
40 S40 20 | 1520 | 15| O 70 Tidak Tuntas Sedang
41 S41 20 | 10 | 12 | 20 | 2 64 Tidak Tuntas Rendah
42 S42 20 | 15|20 | 20| O 75 Tuntas Sedang
Jumlah 3262
Rata — rata 71,7
Jumlah Siswa Yang Berhasil 26 siswa
(61,90%)
Jumlah Siswa Tidak Berhasil 16 siswa

(38,10%)




Lampiran 13

REKAPITULASI NILAI KEMAMPUAN DASAR SISWA DALAM SETIAP

SOAL PECAHAN ALJABAR

No | Kode Nilai Kemampuan Dasar Siswa
Siswa Menyederhanakan Penjumlahan dan Perkalian dan
Bentuk Pecahan Pengurangan Bentuk | Pembagian Bentuk
Aljabar Pecahan Aljabar Pecahan Aljabar

1 S01 70 75 85
2 S02 41 55 60
3 S03 50 50 65
4 S04 70 75 80
5 S05 75 80 90
6 S06 80 90 100
7 S07 70 72 75
8 S08 80 90 100
9 S09 60 75 77
10 S10 52 65 72
11 S11 80 90 100
12 S12 70 80 90
13 S13 71 75 77
14 S14 70 70 75
15 S15 75 85 90
16 S16 75 80 92
17 S17 60 70 72
18 S18 75 85 90
19 S19 60 60 62
20 S20 55 60 65
21 S21 60 65 70
22 S22 50 55 65
23 S23 70 80 90
24 S24 52 65 72
25 S25 65 75 77
26 S26 60 75 77
27 S27 52 58 64
28 S28 60 65 75
29 S29 54 65 75
30 S30 60 65 75
31 S31 75 85 90




32 S32 60 65 75
33 S33 70 70 72
34 S34 64 70 75
35 S35 52 60 72
36 S36 75 85 95
37 S37 55 65 85
38 S38 50 68 62
39 S39 65 70 70
40 S40 60 65 70
41 S41 52 55 64
42 S42 72 75 75
Jumlah 2661 2983 3262
Nilai Akhir 8906
Rata — rata 70,68%

Persentase




Lampiran 14

Hasil Observasi Penalaran Matematika Siswa

No | Kode Indikator Penalaran Matematika Jumlah | Perssentase | Keterangan
Siswa 1.1 1.2 1.3 14 15
1 S01 3 3 3 4 3 16 3,20% Baik
2 S02 2 2 2 2 3 11 2,20% Kurang
3 S03 2 2 2 2 3 11 2,20% Kurang
4 S04 3 3 3 3 4 16 3,20% Baik
5 S05 4 4 4 4 4 20 4,00% Sangat Baik
6 S06 4 4 4 4 4 20 4,00% Sangat Baik
7 S07 3 3 3 3 4 16 3,20% Baik
8 S08 4 4 4 4 4 20 4,00% Sangat Baik
9 S09 3 3 3 4 4 17 3,40% Baik
10 S10 2 2 3 3 3 13 2,60% Baik
11 S11 4 4 4 4 4 20 4,00% Sangat Baik
12 S12 3 3 4 4 4 18 3,60% Sangat Baik
13 S13 3 3 3 3 4 16 3,20% Baik
14 S14 3 3 3 3 4 16 3,20% Baik
15 S15 3 3 4 4 4 18 3,60% Sangat Baik
16 S16 3 3 4 4 4 18 3,60% Sangat Baik
17 S17 2 2 3 3 4 14 2,80% Baik
18 S18 3 3 3 4 4 17 3,40% Baik
19 S19 2 2 2 3 3 12 2,40% Kurang
20 S20 2 2 2 3 3 12 2,40% Kurang
21 S21 2 2 2 3 3 12 2,40% Kurang
22 S22 2 2 2 2 3 11 2,20% Kurang
23 S23 3 3 3 4 4 17 3,40% Baik
24 S24 2 2 2 3 3 12 2,40% Kurang




25 S25 2 3 3 3 4 15 3,00% Baik
26 S26 2 2 3 3 4 14 2,80% Baik
27 S27 2 2 2 3 3 12 2,40% Kurang
28 S28 2 2 2 3 3 12 2,40% Kurang
29 S29 2 2 2 3 3 12 2,40% Kurang
30 S30 2 2 2 3 3 12 2,40% Kurang
31 S31 3 3 4 4 4 18 3,60% Sangat Baik
32 S32 2 2 2 3 4 13 2,60% Baik
33 S33 3 3 3 3 3 15 3,00% Baik
34 S34 2 2 3 3 4 14 2,80% Baik
35 S35 2 2 2 2 3 11 2,20% Kurang
36 S36 3 3 4 4 4 18 3,60% Sangat Baik
37 S37 2 2 2 3 4 13 2,60% Baik
38 S38 2 2 3 2 2 11 2,20% Kurang
39 S39 2 2 3 3 3 13 2,60% Baik
40 S40 2 2 2 3 3 12 2,40% Kurang
41 S41 2 2 2 2 3 11 2,20% Kurang
42 S42 3 3 3 3 3 15 3,00% Baik
Jumlah 110 108 119 133 146 614
Persentase 2,6% 2,5% 2,8% 3,1% 3,4% 2,92%
Keterangan Baik Kurang Baik Baik Baik Baik
Keterangan Kriteria

3,6-4,0 Sangat Baik

2,635 Baik

16-25 Kurang

0-15 Sangat Kurang




Lampiran 15

Hasil Observasi Komunikasi Matematika Siswa

No. | Kode Indikator Komunikasi Matematika Jumlah | Perssentase | Keterangan
Siswa 1.1 1.2 1.3 14 15
1 S01 3 3 4 4 3 17 3,40% Baik
2 S02 2 2 3 2 2 11 2,20% Kurang
3 S03 2 2 3 2 2 11 2,20% Kurang
4 S04 3 3 4 3 3 16 3,20% Baik
5 S05 4 4 4 4 4 20 4,00% Sangat Baik
6 S06 4 4 4 4 4 20 4,00% Sangat Baik
7 S07 3 3 4 3 3 16 3,20% Baik
8 S08 4 4 4 4 4 20 4,00% Sangat Baik
9 S09 3 3 3 4 3 16 3,20% Baik
10 S10 2 3 3 3 2 13 2,60% Baik
11 S11 4 4 4 4 4 20 4,00% Sangat Baik
12 S12 3 4 4 4 3 18 3,60% Sangat Baik
13 S13 3 3 3 3 3 15 3,00% Baik
14 S14 3 3 3 3 3 15 3,00% Baik
15 S15 3 4 4 4 3 18 3,60% Sangat Baik
16 S16 3 4 4 4 3 18 3,60% Sangat Baik
17 S17 2 3 3 3 2 13 2,60% Baik
18 S18 3 3 4 4 3 17 3,40% Baik
19 S19 2 2 3 3 2 12 2,40% Kurang
20 S20 2 2 3 3 2 12 2,40% Kurang
21 S21 2 2 3 3 2 12 2,40% Kurang
22 S22 2 2 3 2 2 11 2,20% Kurang
23 S23 3 3 4 4 3 17 3,40% Baik
24 S24 2 2 3 3 2 12 2,40% Kurang




25 S25 3 3 3 3 3 15 3,00% Baik
26 S26 2 3 3 3 2 13 2,60% Baik
27 S27 2 2 3 3 2 12 2,40% Kurang
28 S28 2 2 3 3 2 12 2,40% Kurang
29 S29 2 2 3 3 2 12 2,40% Kurang
30 S30 2 2 3 3 2 12 2,40% Kurang
31 S31 3 4 4 4 3 18 3,60% Sangat Baik
32 S32 2 2 3 3 2 12 2,40% Kurang
33 S33 3 3 3 3 3 15 3,00% Baik
34 S34 2 3 3 3 2 13 2,60% Baik
35 S35 2 2 3 2 2 11 2,20% Kurang
36 S36 3 4 4 4 3 18 3,60% Baik
37 S37 2 2 3 3 2 12 2,40% Kurang
38 S38 2 3 3 2 2 12 2,40% Kurang
39 S39 2 3 3 3 2 12 2,40% Kurang
40 S40 2 2 3 2 2 11 2,20% Kurang
41 S41 2 2 3 2 2 11 2,20% Kurang
42 S42 3 3 3 2 3 14 2,80% Baik
Jumlah 108 119 140 130 108 141
Persentase 2,5% 2,8% 3,3% 3,0% 2,5% 3,35%
Keterangan Kurang Baik Baik Baik Kurang Baik
Keterangan Kriteria

3,6-4,0 Sangat Baik

2,635 Baik

16-25 Kurang

0-15 Sangat Kurang




Lampiran 16

HASIL JAWABAN SISWA TERHADAP PERTANYAAN ANGKET

No | Kode Nomor Angket Jumlah | Persentase | Keterangan
Siswa | 1 2 | 3 4 5 6 7 8 9 |10

1 S01 2 2 | 3 2 3 3 2 1 4 | 3 25 59,52% Cukup

2 S02 2 2 | 3 2 3 3 2 1 4 | 3 25 59,52% Cukup

3 S03 2 2 | 3 2 2 2 3 2 4 | 3 25 59,52% Cukup

4 S04 3 4 | 3 3 4 3 3 4 4 | 3 34 80,95% Baik

5 S05 4 4 | 4 3 4 3 3 3 4 | 3 35 83,33% Baik

6 S06 4 3 |3 3 4 3 3 3 4 | 3 33 78,57% Baik

7 S07 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 36 85,71% Sangat Baik
8 S08 4 3 |13 4 3 2 3 4 4 | 3 37 88,09% Sangat Baik
9 S09 2 2 1 2 3 3 3 2 3 1 22 52,38% Kurang
10 | S10 1 2 1 2 3 3 2 2 3 1 20 47,61% Kurang
11 | S11 4 3 | 4 2 2 3 2 4 4 | 3 31 73,80% Baik

12 | S12 3 1 2 1 1 2 2 2 3 2 19 45,23% Kurang
13 | S13 3 4 | 3 3 3 3 3 3 4 | 3 32 76,19% Baik

14 | S14 3 2 | 3 2 3 1 3 3 3 |3 26 61,90% Cukup
15 | S15 3 2 | 3 2 4 3 3 2 4 | 3 29 69,04% Cukup
16 | S16 3 4 | 3 2 3 3 3 2 3 | 3 29 69,04% Cukup
17 | S17 2 2 | 3 1 1 2 2 3 2 2 20 47,61% Kurang
18 | S18 3 4 | 3 3 4 3 3 3 4 | 3 33 78,57% Baik

19 | S19 2 2 | 3 2 3 3 3 3 3 |3 27 64,28% Cukup
20 | S20 1 2 2 1 3 2 2 2 3 |3 21 50,00% Kurang
21 | S21 2 2 | 3 2 2 2 2 2 3 2 22 52,38% Kurang
22 | S22 1 2 | 3 2 1 3 2 2 2 2 20 47,61% Kurang
23 | S23 3 2 | 3 3 2 2 2 3 2 | 3 25 59,52% Cukup
24 | S24 2 2 | 3 3 3 2 2 3 1 2 23 54,76% Kurang




25 | S25 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 20 47,61% Kurang
26 | S26 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 25 59,52% Cukup
27 | S27 1 2 3 2 3 3 2 3 1 2 22 52,38% Kurang
28 | S28 2 2 3 2 2 3 3 3 1 3 24 57,14% Cukup
29 | S29 2 2 3 1 3 1 2 2 2 2 20 47,61% Kurang
30 | S30 2 2 1 2 3 1 1 2 3 2 19 45,23% Kurang
31 | S31 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 27 64,28% Cukup
32 | S32 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 21 50,00% Kurang
33 | S33 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 24 57,14% Cukup
34 | S34 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 24 57,14% Cukup
35 | S35 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 21 50,00% Kurang
36 | S36 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 22 52,38% Kurang
37 | S37 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 22 52,38% Kurang
38 | S38 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 23 54,76% Kurang
39 | S39 2 1 3 2 3 1 1 2 2 2 19 45,23% Kurang
40 | S40 2 1 3 2 2 1 2 3 2 2 20 47,61% Kurang
41 | S41 2 1 3 2 3 2 2 2 3 3 23 54,76% Kurang
42 | S42 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 27 64,28% Cukup
Jumlah 1052
Persentase 2,50%
Keterangan Kurang
Keterangan Kriteria

3,6 -4,0 Sangat Baik

2,6 —35 Baik

16-25 Kurang

0-15 Sangat Kurang




Lampiran 17

LEMBAR OBSERVASI PENALARAN SISWA

Nama Sekolah : SMP Swasta PGRI 3 Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester s VII/L
Petunjuk : Beri tanda (V) pada kolom sesuai dengan pengamatan
No. Indikator Instrument Nilai
112 |3
1 Menarik kesimpulan Mampu memberikan v
logis kesimpulan yang masuk
akal
2 Memberi penjelasan | Mampu memberi
terhadap model, fakta, sifat, | penjelasan terhadap soal
hubungan, atau pola yang akan dikerjakan
3 Memperkirakan  jawaban | Dapat memberikan vV
dan proses solusi jawaban sesuai dengan
unsur — unsur matematika
4 Menggunakan pola | Dapat menggunakan Vv
hubungan untuk | unsur — unsur matematika
menganalisis situasi, atau | sesuai dengan soal
membuat analogi,
generalisasi, dan menyusun
konjektur
5 Mengajukan lawan contoh | Dapat mengajukan N
pertanyaan atau lawan
contoh
6 Mengikuti aturan inferensi, | Mampu memeriksa Vv
memeriksa validitas | kebenaran jawaban dan
argumen, membuktikan, | memberikan argumen
dan menyusun argumen | yang benar
yang valid
7 Menyusun pembuktian | Dapat memberikan N
langsung, pembuktian tak | pembuktian hasil jawaban
langsung, dan pembuktian
tak langsung, dan
pembuktian dengan induksi




| matematika

Jumlah 8 6 4

Jumlah Total 18

Rata — rata persentase 3,60%

Keterangan :
1 = Sangat Kurang 4 = Baik
2 = Kurang 5 = Sangat Baik

3 = Cukup

Medan,  September 2017
Observer

Milda Gusmayanti




Lampiran 18

LEMBAR OBSERVASI KOMUNIKASI SISWA

Nama Sekolah : SMP Swasta PGRI 3 Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester s VII/L
Petunjuk : Beri tanda (V) pada kolom sesuai dengan pengamatan
No. Indikator Instrument Nilai
1 2 3
1 Menyatakan suatu situasi, | Mampu menyatakan suatu N
gambar, diagram, atau |soal kedalam  model
benda nyata kedalam | matematika
bahasa, simbol, idea, atau
model matematika
2 Menjelaskan idea, situasi, | Mampu menjelaskan relasi v
dan relasi matematika | matematika secara lisan
secara lisan atau tulisan ataupun tulisan
3 Mendengarkan, berdiskusi, | Dapat berdiskusi menarik
dan  menulis  tentang | kesimpulan tentang
matematika pelajaran
4 Membaca dengan | Dapat memahami N
pemahaman atau | pelajaran yang dijelaskan
representasi  matematika | oleh guru
tertulis
5 Membuat konjektur, | Dapat memberikan N
menyusun argumen, | argumen
merumuskan definisi, dan
generalisasi
6 Mengungkapkan kembali | Mampu menjelaskan N
suatu uraian atau paragraf | kembali suatu jawaban
matematika dalam bahasa | secara  lisan  ataupun
sendiri tulisan




Jumlah 14 |9 [4 |

Jumlah Total 17

Rata — rata persentase 3,40%

Keterangan:
1 = sangat kurang 4 = baik
2 = kurang 5 = sangat baik

3 =cukup

Medan,  September 2017
Observer

Milda Gusmayanti




Lampiran 19

LEMBAR ANGKET
Nama Sekolah : SMP Swasta PGRI 3 Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester s VII/L
Petunjuk : Beri tanda () pada kolom sesuai dengan pengamatan
No Pertanyaan Nilai
1 2 3
1 Apakah anda senang dengan pelajaran matematika? Vv
2 Apa pendapat anda tentang pelajaran matematika? Vv
3 Apakah dalam belajar matematika anda sering v
menanyakan jika tidak paham?
4 | Apakah guru anda pada saat menyampaikan materi vV
pelajaran, anda dapat mudah memahami?
5 Apakah setiap soal pecahan alajabr dapat langsung
kamu jawab?
6 Apakah ada soal — soal pecahan aljabar yang tidak Vv
kamu mengerti sehingga kamu bingung untuk
mengerjakan?
7 Apakah kamu sudah mengerti dengan penjelasan vV
gurumu terhadap materi pecahan aljabar?
8 Apakah cara atau metode mengajar guru anda telah vV
sesuai dengan keinginan anda?
9 Apakah pada saat belajar guru anda selalu
memotivasi dengan memberikan pertanyaan?
10 | Apakah kamu senang cara belajar matematika yang N
diajarkan oleh gurumu?
Jumlah 10 |15
Jumlah Total 25
Rata - rata persentase 2,50%
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